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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
yang diajar dengan metode mnemonik, dan untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik yang tidak diajar dengan metode mnemonik, serta untuk mengetahui 
keefektifan metode mnemonik terhadap hasil belajar peserta didik. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu (quasi eksperimen) yang menggunakan desain nonequivalent 
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung yang terdiri dari 2 kelas dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 70 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik sampling jenuh, yang terpilih menjadi 
kelas eksperimen adalah kelas XI IPA 2 sebanyak 35 peserta didik dan yang terpilih 
menjadi kelas kontrol adalah kelas XI IPA 1 sebanyak 35 peserta didik. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes yaitu soal peta buta 
sebanyak 20 soal yang terkait dengan nama tulang serta jumlahnya dan lembar 
observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui 
analisis statistik deskriptif yaitu, rata-rata hasil belajar yang diajar tanpa 
menggunakan metode mnemonik sebesar 77,81 yang artinya lebih rendah jika 
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar yang diajar dengan menggunakan metode 
mnemonik yang mencapai 87,57. Hasil uji gain ternormalisasi menunjukkan bahwa 
nilai skor rata-rata N-Gain yang diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 0,75 
dengan kualitas peningkatan hasil belajar berada pada kategori tinggi, sedangkan 
nilai skor rata-rata N-Gain yang diperoleh kelas kontrol sebesar 0,61 dengan kualitas 
peningkatan hasil belajar berada pada kategori sedang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa penerapan metode mnemonik efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada 








A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap atau tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.1 Oleh sebab itu, pendidikan harus menyentuh potensi nurani dan potensi 
kompetensi peserta didik agar dapat menghadapi problema yang dihadapi dalam 
kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang. 2 
Adapun fungsi dan tujuan pendidikan seperti yang tertuang dalam undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional ditegaskan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karenanya, pendidikan harus 
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dilaksanakan secara optimal sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan bangsa. 3 
Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat terwujud jika dibarengi dengan 
proses pembelajaran yang berjalan secara efektif baik di sekolah ataupun di intitusi 
pendidikan lainnya. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran seseorang akan 
mengalami suatu proses psikologis yang berlangsung dalam interaksi aktif subjek 
dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang bersifat konstan/menetap. Perubahan-perubahan yang 
dimaksud adalah meningkatnya pengetahuan, pemahaman, kreativitas, 
keterampilan, serta perubahan sikap ke arah yang lebih positif. 4 
Salah satu ukuran kualitas dari proses pembelajaran adalah dengan melihat  
hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu, peserta didik sebagai sasaran pembelajaran 
dituntut untuk meningkatkan kemampuan belajarnya sehingga dapat memiliki hasil 
belajar yang baik dan memungkinkan tercapainya tujuan pendidikan.  
Kenyataannya, peserta didik masih mengalami banyak kendala dalam proses 
pembelajaran di sekolah sehingga berimplikasi terhadap menurunnya hasil belajar 
yang dicapai. Penyebab rendahnya hasil belajar yang dicapai peserta didik, di 
antaranya: (1) lemahnya ingatan yang dimiliki oleh peserta didik terhadap materi 
yang kompleks, (2) kebiasaan belajar dengan sistem kebut semalam saat akan 
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Ni Md. Widya Mahadiani dkk, “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Berbantuan Mnemonic 
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Gugus II Sukawati” Jurnal Pendidikan Universitas 
Pendidikan Ganesha (2013): h. 2 (Diakses 3 November 2016). 
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Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri 





menghadapi ujian, (3) ketidakmampuan peserta didik dalam mengaitkan pengetahuan 
baru dengan pengetahuan lama. 5 
Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
adalah lemahnya ingatan yang dimiliki. Perlu diketahui bahwa proses pembelajaran 
tak pernah terlepas dari ingatan. Oleh sebab itu, setiap individu harus mempunyai 
kemampuan mengingat yang baik dalam bidang pengetahuan. Hal tersebut penting 
agar informasi yang diperoleh saat ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk ujian, 
diskusi, presentasi, maupun problem solving terhadap ilmu pengetahuan yang akan 
datang.6 
Begitupun dengan pembelajaran IPA yang kini diajarkan di semua jenjang 
pendidikan. Peserta didik banyak yang tidak paham dengan beberapa konsep pada 
materi IPA. Banyak yang beranggapan bahwa beberapa materi IPA terkhusus pada 
biologi dianggap tidak menyenangkan untuk dipelajari karena cenderung menghafal 
tulisan-tulisan dan nama-nama ilmiah akhirnya peserta didik menjadi jenuh dan 
bosan. 7 
Biologi yang terbagi atas beberapa pokok bahasan seperti sistem gerak, 
memiliki beberapa cakupan materi seperti otot, sendi, dan rangka yang memberikan 
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Bachtiar, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Jembatan Keledai (Ezel 
Bruggece) Berbantuan Peta Konsep Pada Sub Pokok Materi Klasifikasi Animalia Di Kelas VII SMP”, 
Jurnal Pendidikan Universitas Tanjung Pura (2015): h. 3 (diakses 26 september 2016).  
6Iswatin Khasanah dkk, “Efektivitas Pelatihan Imageri Terhadap Peningkatan Kemampuan 
Mengingat Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Psikologi Universitas Mercu Buana 
Yogyakarta (tanpa tahun): h. 1 (Diakses 3 November 2016). 
7Angraini Kurniawan dan Meida Nugrahalia, “Efektivitas Strategi Mnemonik Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Dunia Tumbuhan (Plantae) Kelas X SMA R.A. Kartini Sei 






formasi bentuk tubuh pada manusia. Terkhusus pada materi rangka yang 
memaparkan jumlah dan nama tulang yang menyusun tubuh manusia merupakan 
materi yang terbilang sulit bagi peserta didik. Tanpa adanya kemampuan mengingat 
yang baik maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menjawab soal saat 
ujian yang akan berimplikasi pada penurunan hasil belajar.  
Permasalahan yang diuraikan di atas sejalan dengan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada sabtu, pada 18 maret 2017 yang bertempat di SMA 
Muhammadiyah Limbung. Berdasarkan hasil observasi awal penelitian melalui 
wawancara dengan Bapak Amry, S.Pd., M.Pd. selaku guru biologi di kelas XI IPA,  
dan kepada beberapa peserta didik di kelas XI IPA terkait kemampuan dalam 
menghafal jumlah dan nama tulang yang menyusun rangka manusia, ditemukan 
beberapa masalah. Menurut Bapak Amry, S.Pd., M.Pd., materi rangka merupakan 
materi yang terbilang cukup sulit bagi peserta didik. Hal ini terbukti dari rendahnya 
hasil belajar yang diperoleh peserta didik saat diberikan evaluasi berupa ulangan 
harian. Hal ini dimungkinkan oleh kesulitan yang dialami peserta didik dalam 
mempelajari materi yang identik dengan ulasan materi yang kompleks serta 
penggunaan bahasa ilmiah. Peserta didik harus memiliki ingatan yang baik jika ingin 
mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Alasan dari rendahnya hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik diakui oleh beberapa peserta didik di kelas XI IPA yang 
diwawancarai. Mereka mengaku mengalami kesulitan dalam mengingat nama tulang 
dan jumlahnya. Mereka berpendapat bahwa materi tersebut terlalu kompleks dan 





Berdasarkan ulasan masalah tersebut, maka diperlukan suatu metode 
mengingat khusus yang menekankan pada pelatihan kemampuan mengingat dengan 
tujuan untuk mengoptimalkan memori atau daya ingat peserta didik agar lebih mudah 
memahami materi sistem rangka selama proses pembelajaran. Dengan penguasaan 
metode mengingat maka akan memudahkan peserta didik dalam mengingat informasi 
dan akan berimplikasi pada peningkatan hasil belajar. Salah satu metode mengingat 
adalah metode mnemonik yang merupakan metode yang cocok diterapkan dalam 
pembelajaran biologi.8 
Metode mnemonik merupakan suatu metode yang meningkatkan 
penyimpanan dan pengambilan informasi dalam memori. 9 Metode mnemonik akan 
membantu peserta didik dalam mengingat materi pelajaran dengan cara yang 
menyenangkan. Peserta didik menghafal pelajaran dengan cara yang tidak biasa 
sehingga lebih mampu mengingat apa yang diajarkan oleh guru. 10 
Setelah mengetahui permasalahan yang dialami peserta didik dalam 
mempelajari materi rangka yang terkendala pada kemampuan mengingat, maka 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terkait keefektifan metode 
                                                          
8
Dewi Annisa, “Penerapan Strategi Belajar Mnemonic Dan Metode Snowball Throwing 
Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Ipa Pokok Bahasan Panca Indra Kelas IV Di 
SDN Glanggang 1 Pasuruan Tahun Pelajaran 2015/2016”, Skripsi (Jember: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Jember, 2016), h. 3.  
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Robert L. Solso, dkk, Psikologi Kognitif (Cet. VIII: Jakarta: Erlangga, 2008), h. 226.  
10Muhammad Abdul Haling dkk, “Keefektifan Teknik Mnemonik untuk Meningkatkan 
Memori Jangka Panjang dalam Pembelajaran Biologi pada Siswa Kelas VIII Al-Islam 1 Surakarta”, 
Jurnal Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas  Maret Surakarta (Tanpa Tahun): h.  2  





mnemonik terhadap hasil belajar pada materi rangka manusia peserta didik kelas XI 
IPA SMA Muhammadiyah  Limbung Kabupaten Gowa. 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 
Limbung yang diajar dengan menggunakan metode mnemonik pada materi 
rangka manusia ?  
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 
yang tidak diajar dengan menggunakan metode mnemonik pada materi 
rangka manusia ?  
3. Apakah penerapan metode mnemonik efektif terhadap hasil belajar pada 
materi rangka manusia pada peserta didik kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung ? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan pertanyaan logis yang menjadi dasar untuk menarik 
suatu kesimpulan sementara, atau proses berpikir dedukasi mengenai hubungan 
antara variabel yang diteliti. 11 
Berdasarkan permasalahan yang penulis telah kemukakan, maka dapat 
dirumuskan hipotesis bahwa penerapan metode mnemonik efektif terhadap hasil 
belajar pada materi rangka manusia peserta didik kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung. 
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D. Definisi Operasional Variabel  
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap variabel yang ada pada penelitian 
ini, maka peneliti memberikan definisi operasional variabel dari judul yang peneliti 
ambil diantaranya sebagai berikut: 
1. Metode Mnemonik (Variabel Bebas)  
Metode mnemonik adalah metode yang digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan mengingat yang bekerja pada proses penyandian informasi dengan 
tujuan agar informasi tersebut tersimpan dalam memori jangka panjang dan ketika 
informasi itu dibutuhkan, maka akan mudah untuk memanggilnya kembali.  
Metode mnemonik terdiri dari 7 teknik yakni loci, sistem kata penanda, 
teknik kata-kunci, teknik menghubungkan, akronim, akrostik, rima dan jingle. Saat 
melakukan penelitian terkait keefektifan metode mnemonik di kelas eksperimen, 
maka peneliti hanya akan menggunakan 1 teknik dari beberapa teknik yang ada 
dalam metode mnemonik yang kemudian diajarkan pada kelas eksperimen. Teknik 
yang akan diajarkan pada kelas eksperimen adalah teknik akrostik yang berisi 
kalimat unik, bermakna serta menggunakan huruf kunci atau kata kunci untuk 
membuat konsep abstrak menjadi lebih konkret sehingga mudah diingat. Peneliti 
akan melihat keefektifan dari teknik ini melalui analisa hasil belajar peserta didik di 
kelas eksperimen. 
2. Hasil Belajar (Variabel Terikat)  
Hasil belajar adalah hasil yang berbentuk skor atau nilai yang diperoleh oleh 





keterampilan atau psikomotorik, kecerdasan atau kognitif dan perubahan sikap ke 
arah yang lebih baik atau afektif. 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif 
yang terkhusus pada C1 atau kemampuan mengingat peserta didik. Yang bermakna 
kemampuan peserta didik dalam mengingat nama tulang beserta jumlahnya yang 
menyusun rangka manusia. Dengan menggunakan instrumen berupa tes yang 
berbentuk peta buta yang berisikan gambar rangka tanpa disertai keterangan terkait 
nama Indonesia atau nama latin serta jumlah tulang, peneliti akan melihat skor yang 
diperoleh peserta didik kelas XI IPA terkait kemampuannya mengingat nama-nama 
tulang beserta jumlahnya yang menyusun rangka, baik pada kelas eksperimen yang 
menggunakan metode mnemonik dalam mengingat maupun pada kelas kontrol yang 
mengingat tanpa menggunakan metode mengingat apapun.  
E.  Kajian Pustaka 
Hasil penelitian Angraini Kurniawan dan Meida Nugrahaliamedan dengan 
judul “Efektivitas Metode Mnemonik terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi 
Pokok Dunia Tumbuhan (Plantae) Kelas X SMA Swasta R.A. Kartini Sei Rampah 
Tahun Ajaran 2013/2014” yang menggunakan metode kuantitatif dengan hasil 
penelitian bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode mnemonik dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Apabila dibandingkan antara penelitian Angraini 
Kurniawan dan Meida Nugrahaliamedan dengan penelitian ini, terdapat perbedaan 





Kurniawan dan Meida Nugrahaliamedan yaitu dunia tumbuhan (Plantae) sedangkan 
pada penelitian ini yaitu materi rangka manusia. 12 
Hasil penelitian Yufi Aris Lestari dengan judul “Metode Mnemonik untuk 
Mengingat Dua Belas Nervus Cranialis pada Mahasiswa Tingkat II Akper Kosgoro 
Mojokerto” yang menggunakan metode kuantitatif dengan hasil penelitian bahwa 
setelah mendapat metode mnemonik untuk mengingat dua belas nervus cranialis, 
mahasiswa tingkat II Akper Kosgoro Mojokerto menjadi mampu mengingat dua 
belas nervus cranialis dengan baik. Apabila dibandingkan antara penelitian Yufi Aris 
Lestari dengan penelitian ini, terdapat perbedaan antara variabel terikat yang diteliti. 
Variabel terikat yang digunakan pada penelitian Yufi Aris Lestari yaitu mengingat 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan hasil belajar. 
Hasil penelitian Romi Anshorulloh dengan judul “Efektivitas Metode 
Mnemonik dalam Meningkatkan Daya Ingat Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah di 
Mts Persiapan Negeri Kota Batu” yang menggunakan metode kuantitatif dengan 
hasil penelitian bahwa metode mnemonik secara empiris tidak efektif dalam 
meningkatkan daya ingat siswa pada mata pelajaran sejarah. Apabila dibandingkan 
antara penelitian Romi Anshorulloh dengan penelitian ini, terdapat perbedaan antara 
variabel terikat yang diteliti. Variabel terikat yang digunakan pada penelitian Romi 
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Anshorulloh yaitu daya ingat siswa sedangkan pada penelitian ini menggunakan hasil 
belajar. 13 
Hasil penelitian Muhammad Abdul Haling dkk dengan judul “Keefektivan 
Metode Mnemonik untuk Meningkatkan Memori Jangka Panjang dalam 
Pembelajaran Biologi pada Siswa Kelas VIII SMP Al- Islam 1 Surakarta” yang 
menggunakan metode kuantitatif dengan hasil penelitian bahwa metode mnemonik 
efektif untuk meningkatkan memori jangka panjang siswa. Apabila dibandingkan 
antara penelitian Muhammad Abdul Haling dengan penelitian ini, terdapat perbedaan 
antara variabel terikat yang diteliti. Variabel terikat yang digunakan pada penelitian 
Muhammad Abdul Haling yaitu memori jangka panjang sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan hasil belajar. 14 
Hasil penelitian Asih Lestariani dkk dengan judul “Penerapan Metode 
Mnemonik dengan Bahan Ajar Brosur Dalam Peningkatan Hasil Belajar IPS di Kelas 
V SDN 1 Pohkumbang Tahun Ajaran 2013/2014” yang menggunakan metode 
kuantitatif dengan hasil penelitian bahwa metode mnemonik dengan bahan ajar 
brosur dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Apabila dibandingkan antara penelitian 
Asih Lestariani dkk dengan penelitian ini, terdapat perbedaan dari bahan ajar yang 
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digunakan. Bahan ajar yang digunakan pada penelitian Asih Lestariani dkk yaitu 
brosur sedangkan pada penelitian ini menggunakan gambar rangka.15 
Hasil penelitian Ni Md. Widya Mahadiani dkk dengan judul “Pengaruh 
Pendekatan Kontekstual Berbantuan Mnemonik terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 
Kelas IV SD Gugus III Sukawati” yang menggunakan metode kuantitatif dengan 
hasil penelitian bahwa pembelajaran kontekstual berbantuan mnemonik memberikan 
pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa. Apabila 
dibandingkan antara penelitian Ni Md. Widya Mahadiani dkk dengan penelitian ini, 
terdapat perbedaan dari penggunaan pendekatan pembelajaran selama proses 
penelitian. Pendekatan yang digunakan pada penelitian Ni Md. Widya Mahadiani 
dkk yaitu Contextual Teaching and Learning (CTL) sedangkan pada penelitian ini 
tidak menggunakan pendekatan. 16 
Hasil penelitian Linna Meilia Rasiban dengan judul “Penerapan Student 
Centered Leraning (SCL) Melalui Metode Mnemonik dengan Teknik Asosiasi pada 
Mata Kuliah Kanji Dasar” yang menggunakan metode kuantitatif dengan hasil 
penelitian pembelajaran kanji dasar dengan menggunakan media CD interaktif 
mnemonik sangat efektif untuk menghafal makna kanji dan mempermudah dalam 
pengerjaan soal-soal tes. Apabila dibandingkan antara penelitian Linna Meilia 
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Asih Lestariani dkk, “Penerapan Teknik Mnemonik dengan bahan ajar brosur dalam 
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Penddikan Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 2013: h. 12 
 
16
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Rasiban dengan penelitian ini, terdapat perbedaan dari segi penggunaan strategi 
pembelajaran selama proses penelitian. Strategi pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian Linna Meilia Rasiban yaitu Student Centered Learning (SCL) sedangkan 
pada penelitian ini tidak menggunakan strategi pembelajaran. 17 
F. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung yang diajar dengan menggunakan metode 
mnemonik pada materi rangka manusia. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung yang tidak diajar dengan menggunakan metode 
mnemonik pada materi rangka manusia. 
3.  Untuk mengetahui keefektifan metode mnemonik terhadap  hasil belajar pada 
materi rangka manusia pada peserta didik kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah Limbung.  
G.  Manfaat Penelitian 
Selain dari tujuan, penelitian ini juga memiliki manfaat sebagai dampak 
tercapainya tujuan penelitian tersebut. Manfaat yang diharapkan dari penelitian 
diantaranya: 
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1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
efektivitas penerapan metode mnemonik terhadap hasil belajar materi rangka 
manusia pada peserta didik. Oleh karena itu sangat berguna terutama pada bidang 
pendidikan.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat berarti terhadap perseorangan 
atau institusi, seperti: 
a. Peserta didik 
Dengan menggunakan metode mnemonik diharapkan lebih memudahkan 
peserta didik dalam mengingat materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajarnya. 
b. Guru 
Dengan menggunakan metode mnemonik dalam proses belajar mengajar 
maka akan memberikan pengalaman baru bagi guru untuk menerapkan strategi 
belajar aktif yang menyenangkan. 
c. Peneliti 
Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan peneliti serta dapat 








A. Metode Mnemonik  
1. Pengertian Mnemonik  
Pada dasarnya, pemacu ingatan atau mnemonik adalah alat untuk mengingat. 
Kata mnemonik berasal dari nama dewa ingatan bagi masyarakat Yunani Kuno yang 
bernama Mnemosyne yang berarti berfikir masak-masak. Dewasa ini, kata mnemonik 
mengacu pada metode pemacu ingatan secara umum.1 
Mnemonik adalah metode yang teruji secara ilmiah berdasarkan pengetahuan 
manusia tentang prinsip-prinsip memori. Metode ini membantu peserta didik dalam 
mengingat materi pelajaran dengan cara yang menyenangkan. Peserta didik 
menghafal dengan cara yang tidak biasa sehingga peserta didik lebih mampu 
mengingat apa yang diajarkan guru. 2 
 Mnemonik adalah suatu metode yang meningkatkan penyimpanan dan 
pengambilan informasi dari memori. Dengan penguasaan metode mnemonik ini dan 
menggunakan metode ini baik secara sadar ataupun spontan, maka seseorang akan 
memiliki memori yang luar biasa. 3 
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Mnemonik (cara menghafal atau  metode “jembatan keledai”) adalah bantuan 
memori untuk mengingat informasi. Mnemonik dapat juga menggunakan imajinasi 
dan kata.4 
Mnemonik adalah prosedur yang sistematis untuk meningkatkan memori dan 
membuat informasi lebih bermakna. Penggunaan metode ini akan mengembangkan 
cara yang lebih baik untuk mengodekan informasi sehingga akan jauh lebih mudah 
untuk mengambil dan mengingat informasi. 5 
 Suharnan dalam Halim, menyebutkan bahwa mnemonik merupakan suatu 
metode yang dipelajari untuk membantu kinerja ingatan yang dapat dioptimalkan 
dengan latihan. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode mnemonik 
dapat diajarkan pada seseorang untuk mengoptimalkan kinerja memori. Metode 
tersebut dapat digunakan oleh siapapun tanpa harus memiliki kemampun otak yang 
spesial. Kemampuan seseorang dalam menggunakan metode mnemonik semakin 
optimal ketika metode mnemonik semakin sering digunakan.6 
Pustekkom dalam Yupi, menyatakan bahwa instruksi mnemonik mengacu 
pada instruksi atau strategi belajar yang terancang secara khusus untuk meningkatkan 
memori. Hal ini dimaksudkan untuk memodifikasi atau mengubah informasi yang 
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5
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bisa dipelajari dan bertujuan menghubungkan langsung dengan informasi dimana 
para pembelajar segera dapat mengetahuinya. Mnemonik adalah metode yang teruji 
secara ilmiah berdasarkan pengetahuan manusia tentang prinsip-prinsip memori.7 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
mnemonik adalah metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
mengingat yang bekerja pada proses penyandian informasi dengan tujuan agar 
informasi tersebut tersimpan dalam memori jangka panjang dan ketika informasi itu 
dibutuhkan, maka akan mudah untuk memanggilnya kembali. 
2. Prinsip-Prinsip Metode Mnemonik 
Orang-orang yang ingin meningkatkan kemampuan memori/ ingatan mereka 
terkadang menggunakan metode mnemonik yang merupakan suatu metode dan trik 
formal untuk melakukan penyandian, penyimpanan dan pemanggilan kembali suatu 
informasi. Beberapa mnemonik menggunakan bentuk rima yang mudah untuk 
diingat, sedangkan teknik lainnya menggunakan semacam rumus (contoh: “Every 
Good Boy Does Fine untuk mengingat nama-nama not dalam notasi musikal). 
Mnemonik lainnya menggunakan kesan visual dan asosiasi kata. Mnemonik yang 
terbaik adalah mnemonik yang menyandikan materi secara aktif dan terus menerus. 8 
Mnemonik merupakan metode untuk memudahkan mengingat sesuatu yang 
dilakukan dengan membuat rumusan atau ungkapan, menghubungkan kata, ide, dan 
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khayalan.9 Kita dapat meningkatkan pengingatan butir-butir yang tidak berhubungan 
dengan menambahkan makna diantaranya pada saat penyandian, dan hubungan 
tersebut akan mempermudah pengambilan (pengingatan) kemudian. Bayangan 
mental sangat membantu untuk menghubungkan butir-butir yang tidak berhubungan 
dan karena alasan ini, pembayangan (imaginary) merupakan unsur utama pada 
banyak metode mnemonik (memory aiding). 10 
Pasiaq dalam Anshorullah, mengatakan bahwa mnemonik berkaitan erat 
dengan imajinasi dan asosiasi. Imajinasi dan asosiasi adalah bagian dari kerja otak 
kanan yang menjadi pusat kreativitas. Oleh sebab itu, belajar dengan metode 
mnemonik secara tidak langsung mengkoordinasikan antara otak kiri dan otak kanan 
dalam satu aktivitas belajar.11 Metode mnemonik yang juga mengandalkan prinsip 
asosiasi antara apa yang sudah dipelajari dengan pengetahuan yang baru, dapat 
meningkatkan hasil belajar dengan beberapa alasan. Kedalaman pengolahan 
informasi, adanya asosiasi antara informasi awal dan informasi yang baru membuat 
informasi tersebut tertanam kuat dalam memori jangka panjang.12 
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Ketika menggunakan mnemonik dalam mengingat sesuatu, akan disadari 
bahwa proses mengingat akan lebih mudah, imajinasi, perasaan, informasi dan 
pengalaman yang telah dialami sebelumnya memiliki peranan yang sangat penting 
dalam penerapan mnemonik ini. Melalui imajinasi dan pemberian makna tertentu 
baik berupa emosi, visualisasi yang semakin tidak wajar pada informasi baru yang 
ingin diingat akan semakin mempermudah seseorang dalam mengingat informasi 
baru tersebut. 13 
Prinsip pada metode mnemonik yang biasa digunakan adalah imageri yakni 
usaha untuk menggambarkan atau membayangkan secara mental dari stimulus tanpa 
kehadiran objek secara fisik. Dua metode imageri mnemonik yaitu teknik kata kunci 
dan teknik loci. Tak hanya itu, pengorganisasian juga merupakan salah satu dari 
prinsip metode mnemonik. Pengorganisasian dilakukan dengan cara menyusun 
materi secara sistematis yaitu dengan mengelompokkannya menjadi beberapa unit. 
Empat metode mnemonik yang efektif untuk mengorganisasikan materi yang akan 
diingat yaitu chunking, hierarki, metode huruf pertama, dan naratif. 14 
Metode mnemonik menggunakan imajinasi dalam proses pengodean 
informasi serta dalam pemprosesan informasi dalam memori, metode mnemonik juga 
menekankan pada proses pengulangan sehingga hal ini dapat mempertahankan 
informasi lebih lama juga membantu menyimpan informasi ke memori jangka 
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panjang. Dengan memadainya pengodean atau penyandian informasi yang 
melibatkan imajinasi serta proses pengulangan dalam pemprosesan informasi, maka 
proses pemanggilan kembali atau mengingat informasi akan jauh lebih mudah untuk 
dilakukan. 15 
Metode mnemonik bekerja sesuai dengan prinsip-prinsip penyandian memori 
jangka panjang yaitu pemaknaan, asosiasi, imajinasi, organisasi, dan pengulangan. 
Berikut merupakan penjelasan dari prinsip-prinsip tersebut: 16 
a) Pemaknaan                                                                                             
Makna merupakan kesan yang dimiliki seseorang terhadap informasi. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pemaknaan informasi yaitu kesan yang dibentuk 
ketika informasi tersebut disandikan. 
b) Asosiasi  
Asosiasi merupakan hubungan antara suatu informasi baru dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Hal tersebut berarti suatu hal 
baru akan lebih mudah diingat bila memiliki kaitan dengan pengetahuan atau 
pengalaman yang dimiliki seseorang sebelumnya. Asosiasi tersebut berfungsi 
sebagai pengait atau isyarat dalam pemanggilan informasi sehingga secara 
otomatis informasi tersebut akan ikut diingat.  
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c) Imajinasi  
Imajinasi merupakan gambaran mengenai sesautu di dalam pikiran. 
Penggunaan imajinasi dalam penyandian memori dilakukan dengan 
membayangkan informasi tersebut mengenai detailnya mulai dari ukuran, 
bentuk, warna, suara dari informasi tersebut.  
d) Organisasi 
Organisasi merupakan pengelompokan dan pembagian item informasi ke 
dalam unit-unit yang lebih sederhana atau chunking. Chunking berfungsi 
untuk meningkatkan kapasitas memori jangka pendek dengan cara 
penyederhanaan yang kemudian ditransfer ke dalam memori jangka panjang. 
Pengorganisasian ke dalam lokasi-lokasi yang familiar. Tujuan dari 
organisasi tersebut adalah mempermudah pencarian terhadap item yang 
diingat. 
e) Pengulangan  
Pengulangan dilakukan untuk menjaga informasi tetap aktif dalam memori. 
Pendapat tersebut sesuai dengan teori pemprosesan informasi. Pengulangan 
dapat mempertahankan informasi lebih lama dan merupakan transisi dari 
memori jangka pendek ke memori jangka panjang. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa informasi yang diulang-ulang membuat informasi tersebut lebih kuat 
dalam memori jangka pendek dan informasi dapat ditransfer ke dalam 





Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa prinsip dari metode 
mnemonik meliputi imajinasi baik berupa elemen visual ataupun dapat berupa kata 
yang bermakna untuk mempermudah proses pengodean informasi, pengulangan guna 
untuk merawat informasi dan memungkinkannya tersimpan di dalam memori jangka 
panjang, organisasi atau pengelompokkan jenis kata atau sesuatu hal yang akan 
diingat, asosiasi atau menghubungkan, dan makna yakni kebermaknaan yang 
disematkan pada sesuatu hal yang akan diingat. 
3. Beberapa teknik dalam metode mnemonik  
Ada banyak teknik dalam metode mnemonik, namun yang cukup banyak 
digunakan di antaranya sebagai berikut :  
a) Teknik Loci (berarti lokasi) adalah teknik yang berfungsi dengan 
mengasosiasikan tempat-tempat atau benda-benda di lokasi yang dikenal 
dengan hal-hal yang ingin diingat.17 Lokasi tersebut dapat berupa suatu 
kamar, sebuah jalan yang sering dilalui atau bahkan sebuah rumah. Teknik ini 
bekerja cukup baik terutama pada urutan teratur dari butir-butir asal-asalan 
seperti kata-kata yang tidak berhubungan. Langkah pertama adalah 
menggambarkan suatu urutan tempat yang teratur seperti ruangan-ruangan 
dalam rumah. Setelah melakukan perjalanan mental ini, maka lebih mudah 
mengingat kata-kata yang tidak berhubungan sebanyak lokasi yang dilalui. 
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Setiap lokasi akan mengingatkan suatu bayangan dan tiap bayangan akan 
menghasilkan kata. 18 
b) Teknik Kata Kunci yaitu teknik yang kurang lebih berbunyi serupa dengan 
kata-kata yang hendak diingat. Teknik ini juga dapat digunakan untuk 
menghafal daftar kata-kata bahkan cukup efektif digunakan dalam 
mempelajari kata atau istilah berbahasa asing. Caranya, daftar kata-kata yang 
hendak diingat dan dikaitkan dengan kata kunci yang berbunyi sama 
kemudian dibentuk bayangan mental tentang kata-kata kunci yang 
berinteraksi dengan terjemahannya.19 Kata yang abstrak lebih mungkin untuk 
mengaktifkan pengodean verbal dan kata konkret lebih mungkin untuk 
mengaktifkan baik pengodean nonverbal atau kombinasi dari kedua sistem 
verbal dan nonverbal. Oleh karena itu, teknik kata kunci meningkatkan 
kemampuan belajar dan mengingat karena teknik ini menggunakan kedua 
sistem verbal dan sistem gambar dalam memori manusia.20 
c)  Akronim yakni kata yang dibentuk berdasarkan huruf-huruf pertama dalam 
sebuah frase atau kumpulan kata-kata. Akronim bukan hanya sekedar suatu 
singkatan verbal namun seringkali digunakan untuk membantu orang 
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mengingat iinformasi yang penting.21 Caranya yaitu, daftar kata-kata tersebut 
dan dibentuk atas dasar huruf pertama dalam sebuah frase atau kelompok 
kata. Contohnya pekan olahraga nasional disingkat PON, kalimat kreatif pada 
rumus kimia Flourin (F), Clorin (Cl), Bronin (Br), Iodin (I) dan Astatin (At) 
digunakan akronim sebagai berikut: Fatimah Calon Baru ibu Ati.22 
d) Akrostik yakni sebuah frase atau kalimat yang di dalamnya huruf-huruf 
pertama atau kedua dan ketiga diasosiasikan dengan kata-kata yang harus 
diingat. Kalimat-kalimat yang aneh, yang bermakna, atau yang melibatkan 
elemen visual adalah kalimat yang paling mudah diingat.23 Akrostik seperti 
juga akronim, juga menggunakan huruf kunci untuk membuat konsep abstrak 
menjadi lebih konkret sehingga mudah diingat. Namun akrostik tidak selalu 
menggunakan huruf pertama dan juga tidak selalu menghasilkan singkatan 
dalam bentuk satu kata. Informasi yang disingkat dalam akrostik dapat 
berbentuk sebuah kalimat atau frasa tertentu juga dikenal dengan nama 
“jembatan keledai”. Misalnya untuk mengingat pelangi digunakan akrostik 
mejikuhibiniu: merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu. 24  
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Dari beberapa teknik yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 
menggunakan teknik akrostik yang dirasa sangat cocok diterapkan untuk 
mempermudah peserta didik untuk menghafal nama-nama tulang.  
B. Hasil Belajar  
1. Definisi Hasil Belajar 
Belajar menurut Slameto dalam Haling,  ialah suatu proses yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Sedang menurut Sahabuddin dalam Haling, belajar merupakan suatu 
proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau merubah kelakuan lama 
sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri 
terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.25 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Howard Kingsley dalam Nana 
Sudjana, membagi tiga macam hasil belajar yakni keterampilan dan kebiasaan, 
pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne dalam Nana 
Sudjana, membagi lima kategori hasil belajar yakni informasi verbal, keterampilan 
intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan motoris. Dan untuk kategori 
hasil belajar menurut Benyamin Bloom dalam Nana Sudajana, secara garis besar 
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membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. 26 
Dari definisi tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah hasil yang diperoleh peserta didik dari proses pembelajaran baik itu berupa 
perubahan tingkah laku (afektif) kearah yang lebih baik, bertambahnya pengetahuan 
atau pemahaman terhadap sesuatu hal, serta lahirnya keterampilan atau keahlian 
dalam melakukan sesuatu hal. 
2. Ciri-ciri belajar 
Ciri-ciri belajar dilihat dari perubahan tingkah laku yaitu sebagai berikut: 
a)  Perubahan terjadi secara sadar, berarti individu yang belajar akan menyadari 
terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu telah merasakan 
suatu perubahan dalam dirinya. Misalnya, ia menyadari pengetahuannya 
bertambah.  
b)  Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, berarti perubahan 
yang terjadi dalam diri individu berlansung terus menerus dan tidak statis. 
Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan 
akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya, 
jika seorang anak dapat menulis maka itu akan berlansung terus menerus 
hingga kecakapan menulisnya menjadi bertambah dan sempurna. 
c)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Dalam proses belajar, 
perubahan-perubahan itu tidak selalu bertambah dan menjadi lebih baik dari 
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sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar yang dilakukan 
maka makin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan aktif berarti 
perubahan itu terjadi bukan dengan sendirinya melainkan karena usaha yang 
dilakukan oleh individu itu sendiri. 
d)  Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Perubahan yang terjadi 
karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti tingkah laku 
yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya kecakapan 
seorang anak dalam memainkan piano setelah belajar tidak akan hilang 
melainkan akan terus dimiliki dan bahkan makin berkembang bila terus 
dilatih. 
e)  Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. Ini berarti bahwa perubahan 
tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan 
belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. 
f)  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang diperoleh 
individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan keseluruhan 
tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu sebagai hasilnya ia akan 
mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap 
kebiasaan, pengetahuan dan sebagainya. 27 
  Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa adapun ciri-ciri 
yang terlihat ketika seseorang setelah melalui proses belajar meliputi beberapa 
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perubahan yakni perubahan yang terjadi secara sadar, perubahan yang bersifat 
kontinu, yang bersifat positif dan aktif, perubahan yang bertujuan atau terarah serta 
perubahan seluruh aspek tingkah laku.  
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Faktor internal yang berpengaruh pada aktivitas belajar yaitu sebagai berikut: 
a)  Sikap terhadap belajar. Sikap peserta didik dalam menerima, menolak atau 
mengabaikan kesempatan belajar yang akan berpengaruh terhadap 
perkembangan kemampuan peserta didik. 
b)  Motivasi belajar. Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang mendorong 
terjadinya proses belajar. Motivasi belajar pada diri peserta didik dapat 
menjadi lemah. Lemahnya motivasi atau tiadanya motivasi belajar akan 
melemahkan kegiatan belajar. 
c) Konsentrasi belajar. Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan 
perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan 
belajar maupun proses memperolehnya. Konsentrasi belajar yang kurang akan 
berakibat pada menurunnya perkembangan kemampuan peserta didik. 
d) Mengolah bahan belajar. Mengolah bahan belajar adalah kemampuan peserta 
didik untuk menerima isi dan cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi 
bermakna bagi peserta didik. Kemampuan peserta didik dalam mengolah 






e) Menyimpan perolehan hasil belajar. Menyimpan perolehan hasil belajar 
merupakan kemampuan menyimpan isi pesan dan cara pemerolehan pesan. 
Kemampuan menyimpan tersebut dapat berlansung dalam waktu pendek atau 
lama. Kemampuan menyimpan dalam waktu pendek berarti hasil belajar 
cepat dilupakan. Kemampuan menyimpan dalam waktu lama berarti hasil 
belajar tetap dimiliki peserta didik. Bila peserta didik memiliki kemampuan 
untuk menyimpan hasil belajar dalam waktu lama, maka kemampuan belajar 
peserta didik juga akan meningkat. 
f) Menggali hasil belajar yang tersimpan. Menggali hasil belajar yang tersimpan 
merupakan proses mengaktifkan pesan yang telah diterima. Dalam hal pesan 
baru, maka peserta didik akan memperkuat pesan dengan cara mempelajari 
kembali atau mengaitkannya dengan bahan lama. Dalam hal pesan lama, 
maka peserta didik akan memanggil atau membangkitkan pesan dan 
pengalaman lama sebagai unjuk hasil belajar. 
g) Kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar. Kemampuan berprestasi atau 
unjuk hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Kemampuan 
berprestasi tersebut dipengaruhi oleh proses-proses penerimaan, pengaktifan, 
pra-pengolahan, pengolahan, penyimpanan, serta pemanggilan untuk 
membangkitkan pesan dan pengalaman. Bila proses tersebut tidak baik maka 
peserta didik dapat berprestasi kurang atau dapat juga gagal berprestasi.  
h) Rasa percaya diri peserta didik. Rasa percaya diri timbul dari keinginan 





menyelesaikan tugas maka semakin memperoleh pengakuan umum dan 
selanjutnya rasa percaya diri semakin kuat. Hal yang sebaliknya yakni 
kegagalan yang berulang kali dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri. Bila 
rasa tidak percaya diri sangat kuat maka diduga peserta didik akan menjadi 
takut belajar. 
i)  Intelegensi dan keberhasilan belajar. Intelegensi adalah suatu kecakapan global 
atau rangkuman kecakapan untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir 
secara baik, dan bergaul dengan lingkungan secara efisien. Intelengensi yang 
tinggi akan melahirkan perolehan hasil belajar yang tinggi. Hasil belajar yang 
tinggi akan membuat peserta didik berhasil dalam proses belajarnya. 
j)  Kebiasaan belajar. Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan 
belajar yang kurang baik. Kebiasaan belajar tersebut berupa belajar pada akhir 
semester, belajar tidak teratur, menyia-nyiakan kesempatan belajar. Sebagian 
kebiasaan belajar tersebut disebabkan oleh ketidakmengertian peserta didik 
pada arti belajar bagi diri sendiri.  
k) Cita-cita peserta didik. Cita-cita merupakan wujud eksplorasi dan emansipasi 
diri peserta didik. Cita-cita ini akan menjadi sebuah motivasi bagi peserta didik 
untuk lebih giat belajar sehingga cita-cita tersebut dapat terwujud nantinya.28 
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Faktor eksternal yang berpengaruh pada aktivitas belajar yaitu sebagai 
berikut: 
a) Guru sebagai pembina peserta didik belajar. Guru adalah pengajar yang 
mendidik. Sebagai pendidik, ia memusatkan perhatian pada kepribadian peserta 
didik khususnya berkenaan dengan kebangkitan belajar. Kebangkitan belajar 
tersebut merupakan wujud emansipasi diri peserta didik. Sebagai guru yang 
pengajar, ia bertugas mengelola kegiatan belajar peserta didik di sekolah. 
b) Prasarana dan sarana pembelajaran. Prasarana pembelajaran meliputi gedung 
sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan 
peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku pembelajaran, buku 
bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah, dan berbagai media pengajaran 
yang lain. Lengkapnya sarana dan prasana di sekolah akan menciptakan 
kondisi pembelajaran yang baik dan berimplikasi pada peningkatan hasil 
belajar peserta didik. 
c) Lingkungan sosial peserta didik. Peserta didik di sekolah membentuk suatu 
lingkungan pergaulan yang dikenal sebagai lingkungan sosial peserta didik. 
Pengaruh lingkungan sosial tersebut berupa hal-hal seperti pengaruh kejiwaan 
yang bersifat menerima atau menolak peserta didik yang akan berakibat 
memperkuat atau memperlemah konsentrasi belajar. Dapat pula berupa 
lingkungan sosial mewujudkan suasana gembira, akrab, rukun dan damai, 
sebaliknya akan mewujudkan suasana perselisihan, bersaing, salah-





hal seperti lingkungan sosial di sekolah atau juga di kelas dapat berpengaruh 
pada semangat belajar di kelas. 29 
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara garis besar, terdapat 
dua faktor yang mempengaruhi kebiasaan belajar peserta didik yakni faktor 
internal yang umumnya berasal dari dalam diri peserta didik seperti motivasi 
belajar yang dimiliki, seberapa besar tingkat konsentrasi yang dimiliki, 
bagaimana ia memiliki kemampuan untuk mengolah bahan belajarnya, 
kemampuan untuk menyimpan perolehan hasil belajarnya, seberapa besar 
keinginan yang ia miliki untuk menunjukkan hasil belajarnya, inetelegensi 
yang dimiliki serta sikap percaya diri. Adapun faktor eksternal yang ikut 
berpengaruh adalah guru yang bertindak sebagai pembimbing peserta didik 
uuntuk belajar, sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran, 
serta lingkungan sosial dari peserta didik.  
4. Penilaian Hasil Belajar 
Untuk mengetahui hasil kegiatan pembelajaran maka harus dilakukan 
pengukuran dan penilaian. Dalam pelaksanaan pembelajaran, pengukuran hasil 
belajar bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah laku pembelajar 
setelah selesai mengikuti suatu kegiatan belajar. Kegiatan pengukuran umumnya 
guru menggunakan tes sebagai alat ukur. Penilaian adalah usaha yang bertujuan 
untuk mengetahui keberhasilan belajar dalam penguasaan kompetensi. Selain itu, 
                                                          






penilaian bertujuan pula untuk mengetahui berhasil tidaknya pelaksanaan 
pembelajaran. 30 
Ada beberapa prosedur pengukuran hasil belajar seperti pengukuran secara 
tertulis, secara lisan, dan melalui observasi. Dalam pembelajaran biologi, prosedur 
yang banyak digunakan adalah prosedur tertulis dan prosedur observasi. Prosedur 
tertulis dipakai untuk mengukur hasil belajar yang sifatnya kognitif dan afektif 
sedangkan prosedur observasi digunakan untuk mengukur hasil belajar yang sifatnya 
psikomotorik. Setiap pengukuran, baik melalui prosedur tertulis maupun prosedur 
observasi memerlukan alat ukur tertentu yang tepat. Alat ukur dapat dikelompokkan 
ke dalam golongan besar yaitu tes dan non tes. 31 
Tes tertulis dilakukan untuk mengungkap penguasaan peserta didik dalam 
aspek/ranah kognitif mulai dari jenjang pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, sampai evaluasi. Bentuk instrumennya dapat berupa isian singkat, 
menjodohkan, pilihan ganda, uraian objektif, uraian non objektif, hubungan sebab 
akibat, hubungan konteks, klasifikasi, atau kombinasinya. Secara umum tes terbagi 
atas 2 jenis yakni tes objektif dan tes subjektif. Tes objektif adalah tes tulis yang 
menuntut peserta didik memilih jawaban yang telah disediakan atau memberikan 
jawaban singkat terbatas. Bentuknya seperti tes benar salah, tes pilihan ganda, tes 
menjodohkan, tes melengkapi, tes jawaban singkat. Untuk tes subjektif adalah tes 
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tulis yang meminta peserta didik memberikan jawaban berupa uraian. Bentuknya 
berupa essay bebas dan essay terbatas. Beberapa bentuk tes yang termasuk ke dalam 
tes objektif dan subjektif di antaranya sebagai berikut : 
a)  Tes benar salah 
Suatu bentuk tes yang item-itemnya berupa pernyataan. Diantara pernyataan 
yang diberikan kepada peserta didik terdapat sejumlah pernyataan yang benar 
dan sebagian lagi merupakan pernyataan yang salah. 
b) Tes pilihan ganda  
Suatu bentuk tes yang itemnya terdiri atas suatu pernyataan yang belum 
lengkap. Untuk melengkapinya peserta didik diberikan beberapa jawaban dan 
diantara jawaban tersebut terdapat satu jawaban yang benar. Bentuk soal 
pilihan ganda terdiri atas pokok soal yang berupa pernyataan atau pertanyaan, 
alternatif jawaban minimal 3 maksimal 5, pengecoh, dan kunci jawaban.  
c) Tes menjodohkan 
Suatu bentuk tes yang terdiri dari dua kolom yang paralel. Dimana satu kolom 
terdiri atas keterangan atau pernyataan sedangkan kolom yang lain terdiri atas 
jawaban terhadap pernyataan yang terdapat pada kolom lainnya.  
d) Tes melengkapi  
Tes melengkapi adalah tes yang dibuat dalam bentuk pernyataan yang belum 
lengkap yang meminta peserta didik untuk melengkapinya dengan satu atau 
dua kata yang benar. Jawaban yang dapat berbentuk kata, bilangan, kalimat, 





e) Tes jawaban singkat 
Tes jawaban singkat adalah tes yang menuntut peserta didik untuk menjawab 
dengan perkataan, ungkapan atau kalimat pendek sebagai jawaban terhadap 
kalimat soal. 
f) Tes essay bebas 
Dalam tes essay bebas, peserta didik tidak dibatasi memberikan jawaban sesuai 
dengan perspektif mereka. Dan dianggap benar selama argumen jawaban yang 
dikemukakan peserta didik tidak keluar dari jawaban atau menyimpang dari 
materi soal yang ditanyakan dan jawabannya bersifat logis. 
g) Tes essay terbatas 
Essay terbatas adalah tes essay yang butir soalnya memberikan batasan kepada 
peserta didik dalam menjawabnya. Dalam bentuk ini, pertanyaan-pertanyaan 
yang dibuat diarahkan pada hal-hal tertentu atau dilakukan pembatasan tertentu 
dari jawaban orang yang akan dites. 32 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk dapat menilai atau 
mengukur berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 
didik maka, perlu dilakukan penilaian atau pengukuran. Untuk pengukuran hasil 
belajar yang berbentuk kognitif dan afektif maka menggunakan prosedur tertulis 
sedang untuk hasil belajar yang berupa psikomotorik, menggunakan prosedur 
obeseravsi. Baik untuk prosedur obeservasi atau tertulis, menggunakan alat ukur baik 
itu berupa tes ataupun non tes. Tes tertulis umumnya digunakan untuk mengukur 
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aspek kognitif peserta didik dengan bentuk instrument dapat berupa isian singkat, 
pilihan ganda, essay, tes benar salah, peta buta, tes menjodohkan, tes melengkapi, tes 
jawaban singkat. Untuk alat ukur non tes dapat berupa angket dan lembar observasi 






A. Jenis Penelitiian   
Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 
kualitatif, sedangkan berdasarkan jenisnya penelitian ini termasuk penelitian 
eksperimen semu (quasy experiment). Dimana pada penelitian menggunakan dua 
kelas yaitu kelas eksprimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diajar 
dengan menggunakan metode mnemonik dan kelas kontrol diajar tanpa 
menggunakan metode mnemonik.  
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Limbung Jl. 
Pendidikan, Limbung, Kelurahan Mataallo Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa,  
dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA.  
C. Variabel dan Desain Penelitian  
Adapun variabel dan desain penelitian dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas (independent 
variable) yaitu metode mnemonik (variabel X) dan variabel terikat (dependent 





2.  Desain Penelitian  
Desain penelitian merupakan strategi untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan untuk keperluan pengujian hipotesis. Desain penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah nonequivalent control group design. Dalam 
desain ini terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara acak kemudian diberi 
pre test untuk mengetahui keadaan awal mengenai adakah perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian dapat dilihat dari 
model dibawah ini: 
Tabel 3.1 Desain penelitian 
Kelompok Pre test  Treatment Post test 
Eksperimen  O1 X O2 
Kontrol  O3 - O4 
 
Keterangan:  
O1 : Pre test kelas eksperimen. 
O3 : Pre test kelas kontrol. 
X   : Variabel bebas atau perlakuan (penerapan metode mnemonik pada  
        kelompok eksperimen) 
- : Tanpa ada penerapan metode mengingat apapun  pada kelompok 
                   kontrol 
O2  : Post test kelas eksperimen 




D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1 Sementara menurut 
Khalifah Mustami, populasi adalah semua subyek yang menjadi sasaran 
penelitian.2 
 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung 
tahun ajaran 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas yakni 
kelas XI IPA 1 sampai kelas XI IPA 2 yang berjumlah  70 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 
sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. 3 
 Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI IPA 1  
yang berjumlah 35 orang dan XI IPA 2 berjumlah 35 orang peserta didik. 
                                                          
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2016), h. 80. 
2Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015),  h. 61. 
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2016),  h. 86. 
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Peserta didik kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan 
menggunakan metode mnemonik dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol yang 
diajar tanpa menggunakan metode mnemonik. 
Tabel 3.2:  Jumlah sampel di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung  
Tahun Ajaran 2017/2018 
 
Kelas 






(XI IPA 2) 
35 8 27 
Kontrol 
 (XI IPA 1) 
35 7 28 
 
E. Prosedur Penelitian  
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Perencanaan dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi di SMA 
Muhammadiyah Limbung untuk melihat keadaan sekolah, merumuskan 
masalah, penarikan sampel, sekaligus penentuan kelompok eksperimen dan 







2. Tahap Persiapan 
Persiapan dalam kegiatan ini adalah menyiapkan perangkat pembelajaran 
seperti menyiapkan silabus, RPP serta kebutuhan dalam proses belajar mengajar 
yang dilakukan oleh peneliti. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan 
data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Kelas Eksperimen 
a.  Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik. 
b. Tahap kedua, yaitu pemberian tes awal (pre test) kepada peserta didik untuk 
melihat pemahaman awal tentang materi rangka manusia. 
c. Tahap ketiga, yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan dengan 
memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang penggunaan teknik yang 
terdapat pada metode mnemonik sekaligus melaksanakan proses 
pembelajaran.  
d. Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (post test) kepada peserta didik 
untuk melihat efektivitas dari metode mnemonik yang diajarkan terhadap 
kemampuan mengingat nama tulang beserta jumlahnya yang menyusun 







a.  Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik.  
b. Tahap kedua, yaitu pemberian tes awal (pre test) kepada peserta didik untuk 
melihat pemahaman awal tentang materi rangka manusia. 
c. Tahap ketiga, yaitu tahap dimana guru memberikan pelajaran kepada peserta 
didik seperti biasanya tanpa memberikan perlakuan khusus.  
d. Tahap keempat, yaitu pemberian tes akhir (post test) kepada peserta didik 
untuk melihat hasil belajar peserta didik dalam mengingat dengan cara 
konvensional untuk kemudian dibandingkan dengan hasil belajar yang 
diperoleh oleh peserta didik yang diajar dengan metode mnemonik.  
4. Tahap Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan data dari 
lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Dalam hal 
ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengambil data yang 
diperoleh melalui tes hasil belajar pada pokok bahasan rangka manusia berupa 
skor hasil belajar peserta didik. 
5. Tahap Pengambilan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah cara pengambilan data 
yaitu peneliti menggunakan tes hasil belajar berupa objektif tes yang bertujuan 
untuk mengukur bagaimana kemampuan kognitif peserta didik. Telah 
dipaparkan bahwa instrumen yang digunakan peneliti adalah berupa tes peta 
buta yang berisikan gambar rangka manusia tanpa disertai keterangan apapun.  
42 
 
6. Tahap Analisis Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengolahan data yang 
dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data. Teknik pengolahan data 
pada penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif dan inferensial. 
7. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan laporan 
penelitian. Kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian dengan menuangkan 
hasil pengolahan analisis data, dan menyimpulkan hasilnya ke dalam bentuk 
tulisan yang disusun secara sistematis. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring 
informasi yang dapat menggambarkan statistik variabel penelitian. Instrumen 
penelitian dalam suatu penelitian sangat penting sebab data yang dikumpulkan 
itu merupakan bahan pengujian hipotesis yang telah direncanakan. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Tes 
Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal dan tugas-tugas. Bentuk 
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif yang diberikan 
setelah treatment pada akhir perlakuan yang akan digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian. Tes objektif yang dipilih adalah peta buta yakni berupa 
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gambar tanpa keterangan. Dalam hal ini, gambar yang dipilih adalah gambar 
rangka yang tidak dilengkapi dengan keterangan berupa nama tulang (bahasa 
Indonesia/Latin) dan jumlahnya. Gambar tersebut hanya dilengkapi dengan 
beberapa anak panah yang menunjukkan letak dari tulang yang dimaksud. 
Untuk memberi kriteria penilai peningkatan hasil belajar, maka 
digunakan permendikbud no. 81 A tahun 2013 dengan kriteria  peserta didik 
memperoleh nilai adalah: 
Sangat baik  : (85- 100) 
Baik    : (75- 84) 
Cukup    : (65-74) 
Kurang    : (< 64) 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan yaitu lembar observasi aktivitas 
peserta didik. Lembar observasi aktivitas peserta didik merupakan instrumen 
penelitian yang digunakan untuk menilai dan memantau aktivitas peserta didik 
selama proses pembelajaran berlansung. Komponen-komponen aktivitas yang 
diobservasi yaitu seluruh kegiatan peserta didik yang didasarkan pada sintaks 
prinsip penerapan metode mnemonik yang terdiri dari indikator-indikator 
sebagai berikut: 
a. Menyimak informasi yang disampaikan guru terkait pengertian akrostik dan 
prinsip penggunaannya. 




c. Mengajukan pertanyaan terkait pengaplikasian dari teknik akrostik. 
d. Membaca contoh akrostik yang diberikan dengan teliti. 
e. Menelaah contoh akrostik yang diberikan. 
f. Mengaitkan contoh akrostik yang diberikan dengan nama tulang yang sesuai. 
g. Membuat akrostik sendiri yang sesuai dengan prinsip-prinsip dari teknik 
akrostrik. 
h. Merangkai kalimat yang familiar, unik dan bermakna yang sesuai dengan 
nama tulang yang akan dihafal. 
i. Mempresentasikan akrostik kreasinya di depan kelas. 
j. Menjawab pertanyaan sesuai dengan petunjuk. 
k. Tidak gaduh ketika menjawab pertanyaan dari guru. 
l. Menjawab pertanyaan secara mandiri tanpa berdiskusi dengan teman 
sebangkunya. 
m. Menggunakan akrostik yang diberikan ataupun hasil kreasinya untuk 
menjawab pertanyaan terkait nama-nama tulang. 
G. Validitas dan Reliabilitas  
1. Validitas  
Suatu alat evaluasi dikatakan valid apabila instrument ini, untuk maksud 
dan kelompok tertentu, mengukur apa yang semestinya diukur. Validitas 
dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu validitas teoritik dan validitas empirik. 
Validitas teoritik adalah validitas alat evaluasi yang dilakukan berdasarkan 
pertimbangan teoritik, sedangkan validitas empirik diperoleh melalui observasi 
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atau pengalaman yang bersifat empirik. Pada penelitian ini, validitas yang di uji 
adalah validitas empirik yang dikhususkan pada validitas butir soal. 4 
Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan angka r hitung dan r 
tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka item dikatakan valid dan 
sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka item dikatakan tidak valid. 
R hitung dicari dengan menggunakan program SPSS versi 20, sedang r tabel 
dicari dengan cara melihat tabel r. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas suatu alat evaluasi adalah suatu alat yang memberikan hasil 
yang tetap sama (konsisten) meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, 
waktu yang berbeda, dan tempat yang berbeda pula.5 Uji ini dilakukan dengan 
cara membandingkan angka cronbach alpha dengan ketentuan nilai cronbach 
alpha yang didapatkan dari hasil perhitungan SPSS versi 20, lebih besar dari 0,6. 
Dengan demikian item akan dikatakan reliabel apabila hasil perhitungan lebih 
besar dari 0,6, sedangkan item dikatakan tidak reliabel apabila hasil perhitungan 
lebih kecil dari 0,6. Atau dapat pula dengan cara membandingkan angka 
cronbach alpha dengan angka r tabel. Jika angka cronbach alpha lebih besar 
dari r tabel, maka item dikatakan reliabel dan sebaliknya jika cronbach alpha 
lebih kecil dari r tabel maka item dikatakan tidak reliabel.  
                                                          
4
 Wita Aprilaita, “Pengaruh Model Eksperiental Learning Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia (2013): h. 28-29 
5
 Wita Aprilaita, “Pengaruh Model Eksperiental Learning Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia (2013): h. 28-29 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif  
Pada tahap analisis data yang didasarkan pada data sampel, dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan teknik analisis inferensial.  
Adapun teknik analisis datanya sebagai berikut : 
a. Analisis Kemampuan Awal Mengingat Nama Tulang 
 Analisis kemampuan awal mengingat nama tulang yang menyusun 
rangka manusia, bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan awal 
mengingat nama tulang pada kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol atau 
berbeda. Analisis ini menggunakan data pre test yang berasal dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun tahapan-tahapan untuk analisis ini 
sebagai berikut:  
1) Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data pre test, terlebih 
dahulu dilakukan perhitungan statistik deskriptif terhadap data skor pre test 
peserta didik meliputi range, jumlah kelas interval, panjang kelas interval, 
persentase, mean dan standar deviasi. 6 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
(1) Menentukan Range  
R = H – L + 1 
                                                          
6
 Wita Aprilaita, “Pengaruh Model Eksperiental Learning Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMA”,  Jurnal Pendidikan Universitas Pendidikan 




R = Range 
H = Highest Score (nilai tertinggi) 
L = Lowest Score (nilai terendah). 7 
(2) Menentukan jumlah kelas interval  
K = 1 + 3,3 Log N 
Keterangan : 
K = Banyaknya kelas 
N = Banyaknya nilai observasi.8 






P = panjang kelas interval 
R = Rentang nilai  
K = Kelas interval.9  
(4) Persentase  
P =  
 
 
 x 100 % 
Keterangan : 
                                                          
7Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 
h. 52. 
8Fathor Rachman Utsman, Panduan statistika Pendidikan (Yogyakarta: Diva Press, 
2013), h. 48. 
9Subana dkk, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 63. 
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P = Angka presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya 
N = Banyaknya sampel 10 
(5) Menghitung mean (Rata-rata) 
 Mean atau rata-rata hitung adalah nilai yang diperoleh dengan 
menjumlahkan semua nilai data dan membaginya dengan jumlah data. 






Mx = mean yang dicari 
f   = Bobot untuk nilai xi 
            x =  Nilai ke-i  11 






SD  = standar deviasi 
xi  = data ke-i  
n  = banyaknya data 
                                                          
10Diyono, Rumus Gampang Statistika (Jakarta Timur: Pustaka Makmur, 2014), h. 11. 




x̿   = rata-rata hitungan data.12 
2) Teknik Analisis Inferensial  
Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.13 Teknik analisis ini 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Sebelum uji 
hipotesis dilakukan dengan statistik inferensial, maka terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat sebagai berikut: 
a) Uji Prasyarat 
(1) Uji Normalitas  
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian 
tersebut digunakan bantuan SPSS versi 20,0. Uji normalitas dalam hal ini 
digunakan untuk mengetahui apakah sebarang skor pre test berasal dari populasi 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan baik pada skor pre test 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol . 
 Kriteria penguji normal dengan olahan SPSS versi 20,0 dilakukan 
dengan menggunakan statistik  Uji  K-S atau Uji Kolmogorov-Smirnov, untuk 
penentuan normalitas data, maka digunakan perbandingan nilai Asymptotic 
Significance (2-tailed) atau Asymp. Sig.(2-tailed)) pada tingkat alpha 0,05. 
                                                          
12Diyono, Rumus Gampang Statistika (Jakarta Timur: Pustaka Makmur, 2014), h. 20. 
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2016),  h. 148.  
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Populasi berdistribusi normal, jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05 dan 
populasi tak berdistribusi normal, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05.  
(2)  Uji Homogenitas Varians Populasi 
 Uji homogenitas varians populasi digunakan untuk mengetahui apakah 
skor pre test kedua kelas yang berasal dari populasi berdistribusi normal 
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Untuk pengujian homogenitas 
data tes kemampuan analisis digunakan bantuan SPSS versi 20,0 for windows. 
  Kriteria penguji homogenitas dengan olahan SPSS versi 20,0 dilakukan 
dengan menggunakan statistik One Way Anova, untuk penentuan homogenitas 
data, maka digunakan perbandingan nilai F hitung dan F tabel, perbandingan 
nilai Signifikan pada tingkat alpha 0,05. Populasi dikatakan homogen, jika nilai 
Fhitung ˂ Ftabel dan nilai Sig. > 0,05. Populasi dikatakan tidak homogen, jika nilai 
Fhitung  > Ftabel dan nilai Sig. ˂ 0,05. 
(3)  Uji Kesamaan 2 Rata-Rata 
 Uji kesamaan 2 rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata 
skor pre test kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol atau tidak. Jika rata-
rata skor pre test kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan awal mengingat nama tulang kelas eksperimen 
sama dengan kelas kontrol dan begitupun sebaliknya.  
Uji kesamaan dua rata-rata pada data pre test menggunakan uji 2 pihak. 
Dalam pengujian kesamaan dua rata-rata ini menggunakan uji independent 
sample t-test. Kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik kelas 
51 
 
eksperimen dan kontrol akan dikatakan sama atau tidak ada perbedaan jika  thitung 
< ttabel atau nilai signifikan (Sig.)	> 0,05  dan kemampuan awal yang dimiliki 
oleh peserta didik akan dikatakan tidak sama atau berbeda jika thitung > ttabel  atau 
nilai signifikan (Sig.)< 0,05.  
b.  Analisis Peningkatan Kemampuan Mengingat Nama Tulang 
 Analisis peningkatan kemampuan mengingat nama tulang yang 
menyusun rangka manusia yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
data post test dengan asumsi kelas eskperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan awal yang tidak berbeda secara signifikan. Adapun uraian mengenai 
analisis data post test adalah sebagai berikut:   
1) Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data post test, terlebih 
dahulu dilakukan perhitungan statistik deskriptif terhadap data skor post test 
peserta didik meliputi range, jumlah kelas interval, panjang kelas interval, 
persentase, mean dan standar deviasi. 14 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
(1) Menentukan Range  
R = H – L + 1 
Keterangan : 
R = Range 
                                                          
14
 Wita Aprilaita, “Pengaruh Model Eksperiental Learning Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia (2013): h. 37 
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H = Highest Score (nilai tertinggi) 
L = Lowest Score (nilai terendah). 15 
(2) Menentukan jumlah kelas interval  
K = 1 + 3,3 Log N 
Keterangan : 
K = Banyaknya kelas 
N = Banyaknya nilai observasi.16 






P = panjang kelas interval 
R = Rentang nilai  
K = Kelas interval.17  
(4) Persentase  
P =  
 
 
 x 100 % 
Keterangan : 
P = Angka presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya 
                                                          
15Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012),  
h. 52. 
16Fathor Rachman Utsman, Panduan statistika Pendidikan (Yogyakarta: Diva Press, 
2013), h. 48. 
17Subana dkk, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 63. 
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N = Banyaknya sampel 18 
(5) Menghitung mean (Rata-rata) 
 Mean atau rata-rata hitung adalah nilai yang diperoleh dengan 
menjumlahkan semua nilai data dan membaginya dengan jumlah data. 






Mx  = mean yang dicari 
f   = Bobot untuk nilai xi 
          x =  Nilai ke-i  19 






SD  = standar deviasi 
xi  = data ke-i  
n  = banyaknya data 
x̿   = rata-rata hitungan data.20 
 
                                                          
18Diyono, Rumus Gampang Statistika (Jakarta Timur: Pustaka Makmur, 2014), h. 11. 
19Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 
h. 85. 
20Diyono, Rumus Gampang Statistika (Jakarta Timur : Pustaka Makmur, 2014), h. 20. 
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2) Teknik Analisis Inferensial  
Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.21 Teknik analisis ini 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Sebelum uji 
hipotesis dilakukan dengan statistik inferensial, maka terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat sebagai berikut : 
a) Uji Prasyarat 
(1) Uji Normalitas  
 Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian 
tersebut digunakan bantuan SPSS versi 20,0. Uji normalitas dalam hal ini 
digunakan untuk mengetahui apakah sebaran skor post test berasal dari populasi 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan baik pada skor 
post test kelas eksperimen ataupun kelas kontrol. 
 Kriteria penguji normal dengan olahan SPSS versi 20,0 dilakukan 
dengan menggunakan statistik  Uji  K-S atau Uji Kolmogorov-Smirnov, untuk 
penentuan normalitas data, maka digunakan perbandingan nilai Asymptotic 
Significance (2-tailed) atau Asymp. Sig.(2-tailed) pada tingkat alpha 0,05. 
Populasi berdistribusi normal, jika nilai Asymp. Sig.(2-tailed) > 0,05 dan 
populasi tak berdistribusi normal, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05.  
                                                          
21Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 
2016), h. 148.  
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(2) Uji Homogenitas Varians Populasi 
 Uji homogenitas varians populasi digunakan untuk mengetahui apakah 
skor post test kedua kelas yang berasal dari populasi berdistribusi normal 
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Untuk pengujian homogenitas 
data tes kemampuan analisis digunakan bantuan SPSS versi 20,0 for windows. 
Kriteria penguji homogenitas dengan olahan SPSS versi 20,0 dilakukan 
dengan menggunakan statistik One Way Anova, untuk penentuan homogenitas 
data, maka digunakan perbandingan nilai F hitung dan F tabel, perbandingan 
nilai Signifikan pada tingkat alpha 0,05. Populasi dikatakan homogen, jika nilai 
Fhitung ˂ Ftabel dan nilai Sig. > 0,05. Populasi dikatakan tidak homogen, jika nilai 
Fhitung  > Ftabel dan nilai Sig. ˂ 0,05. 
(3) Uji Perbedaaan 2 Rata-Rata 
 Uji perbedaan 2 rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata 
skor post test kelas eksperimen lebih tinggi dari pada  kelas kontrol. Jika rata-
rata skor post test kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, maka 
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan mengingat nama tulang kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, begitu pula sebaliknya.  
Uji perbedaan dua rata-rata pada data post test menggunakan uji 2 pihak. 
Dalam pengujian perbedaan dua rata-rata ini menggunakan uji independent 
sampe t-test. Peningkatan kemampuan mengingat yang dimiliki oleh peserta 
didik kelas eksperimen dan kontrol akan dikatakan sama atau tidak ada 
perbedaan jika  thitung < ttabel atau nilai signifikan (Sig.)	> 0,05  dan peningkatan 
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kemampuan mengingat yang dimiliki oleh peserta didik akan dikatakan tidak 
sama atau berbeda jika thitung > ttabel  atau nilai signifikan (Sig.)< 0,05.  
c. Analisis Kualitas Peningkatan Kemampuan Mengingat Nama Tulang 
 Setelah dilakukan pengujian hipotesis terhadap peningkatan kemampuan 
mengingat nama tulang antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal terakhir 
yang dilakukan dalam analisis kuantitatif adalah menghitung skor gain 
ternormalisasi rata-rata ({g}) pada setiap kelas dengan perhitungan sebagai 
berikut :  





 ̅1   = rata-rata nilai pre test 
 ̅2 =  rata-rata nilai post test 
SMI  = Nilai Maksimum Ideal 22  
 Hasil perhitungan gain ({g}) ternormalisasi rata–rata tersebut kemudian 
diinterpretasikan untuk mengetahui kualitas peningkatan kemampuan mengingat 
nama-nama tulang setiap kelas dengan menggunakan kategori menurut Hake 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.3: Interpretasi Skor Gain Ternormalisasi Rata-Rata  
Rentang {g} Interpretasi 
{g} ≥ 0,7               Tinggi 
0,3 ≤ {g} > 0,7 Sedang 
                                                          
22
 Wita Aprilaita, “Pengaruh Model Eksperiental Learning Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia (2013): h. 40 
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{g}  > 0,3 Rendah 
 
2. Analisis Data Kualititatif 
 Analisis terhadap data kualitatif dalam penelitian secara umum bertujuan 
untuk kelancaran proses pembelajaran yang menerapkan metode mengingat 
mnemonik dan kegiatan yang dilakukan peserta didik selama penelitian. Data-
data kualitatif yang diperoleh dalam penelitian ini seperti lembar observasi 
kegiatan peserta didik, dianalisis sesuai dengan tujuannya.  
a) Lembar Observasi  
Lembar observasi kegiatan peserta didik dianalisis secara deskriptif 
dalam bentuk narasi untuk mengetahui prinsip-prinsip metode mengingat 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Kemampuan Awal Dalam Mengingat Nama Tulang 
a. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Menggunakan 
Metode Mnemonik Pada Materi Rangka Manusia Peserta Didik Kelas XI 
IPA SMA Muhammadiyah Limbung (Kelas Eksperimen) 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 
Limbung pada peserta didik kelas XI IPA2, peneliti mengumpulkan data dari 
instrumen tes melalui nilai hasil belajar pre test peserta didik. Adapun gambaran 
hasil belajar peserta didik sebagai berikut: 






Sampel  35 
Nilai terendah 40 
Nilai tertinggi  74 
Nilai rata-rata (Mean) 58,44 
Standar deviasi 7,93 
Sumber: Nilai pre test peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Muhammadiyah 
Limbung pada mata pelajaran biologi materi rangka manusia 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai pre test dari 35 peserta didik, nilai 
terendah yang diperoleh yaitu 40 dan nilai tertinngi yaitu74. Sehingga diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 58,44 dengan standar deviasi 7,93. Hasil perhitungan selengkapnya 






1) Pre Test Kelas Eksperimen  
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen setelah dilakukan  pre test sebagai berikut: 
a) Distribusi Frekuensi 
Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar peserta didik 
pada materi rangka manusia di kelas eksperimen SMA Muhammadiyah Limbung 
setelah dilakukan pre test. 
Tabel 4.2. Distribusi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 2 SMA  











(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 
Persentase 
(%) 
40 - 45 4 4 42,5 170 254,08 1016,32 11,42 
46 - 51 6 10 48,5 291 98,8 592,8 17,14 
52 - 57 8 18 54,5 436 15,52 124,16 22,85 
58 - 63 4 22 60,5 242 4,24 16,96 11,42 
64 - 69 6 28 66,5 399 64,96 389,76 17,14 









Sumber: Nilai pre test peserta didik kelas XI IPA2 SMA Muhammadiyah Limbung 
pada mata pelajaran biologi materi rangka manusia 
 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pre test hasil belajar di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 8 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
22,85 % berada pada interval 52-57, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dengan 
 persentase 17,14%, dan frekuensi 
11,42 %. 
Berdasarkan tabel distribusi tersebut
belajar peserta didik 
berikut: 
Gambar 4.1:  Histogram Frekuensi 
Kelas Eksperimen
 
b. Deskripsi Hasil Belajar Pesert
Menggunakan Metode Mnemonik 
Didik Kelas XI IPA 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA 
pada peserta didik kelas XI IPA
melalui nilai hasil belajar
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4 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 
, maka histogram frekuensi 
pada materi rangka manusia di kelas eksperimen
Pre Test Hasil Belajar Rangka Manusia
 (XI IPA 2) 
a Didik yang tidak Diajar dengan 
Pada Materi Rangka Manusia 
SMA Muhammadiyah Limbung (Kelas Kontrol
Muhammadiyah Limbung
1, peneliti mengumpulkan data dari instrumen 
 pre test peserta didik. Adapun gambaran hasil belajar 
 
5 45.5 51.5 57.5 63.5 69.5 75
Nilai Kelas Pretest Eksperimen 1
HASIL BELAJAR
Nilai Pre Test Kelas ksperi en
43,5      49,5     55,5     61,5        67,5       73,5 79
  
5,5     51,5     57,5     63,5      69,5      75,5
60 
 















Tabel 4.3. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pre Test Peserta Didik  pada 
Kelas  Kontrol  
 
Statistik Nilai Statistik 
pre test 
Sampel  35 
Nilai terendah 44 
Nilai tertinggi  75 
Nilai rata-rata (Mean) 58,57 
Standar deviasi 8,38 
Sumber: Nilai pre test peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Muhammadiyah 
Limbung pada mata pelajaran biologi materi rangka manusia 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai pre test dari 35 peserta didik, nilai 
terendah yang diperoleh yaitu 44 dan nilai tertinngi yaitu 75. Sehingga diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 58,57 dengan standar deviasi 8,38. Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B2 analisis statistik deskriptif.  
1) Pre Test Kelas Kontrol  
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen setelah dilakukan  pre test sebagai berikut: 
a) Distribusi Frekuensi 
Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar peserta didik 
pada materi rangka manusia di kelas kontrol SMA Muhammadiyah Limbung setelah 








Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 1 











(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 
Persentase 
(%) 
41 - 45 1 1 43 43 242,42 242,42 2,85 
46 - 50 8 9 48 384 111,72 893,76 22,85 
51 - 55 4 13 53 212 31,02 124,08 11,42 
56 - 60 5 18 58 290 0,32 1,6 14,28 
61 - 65 9 27 63 567 19,62 176,58 25,71 
66 - 70 6 33 68 408 88,92 533,52 17,14 
71 - 75 2 35 73 146 208,22 416,22 5,71 
Jumlah 35 - - 
2050 702,24 2388,18 
100 
Sumber:  Nilai pre test peserta didik kelas XI IPA1 SMA Muhammadiyah Limbung   
pada mata pelajaran biologi materi rangka manusia 
 
  Tabel distribusi frekuensi dan persentase pre test hasil belajar di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 9 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
25,71 % berada pada interval 61 - 65, frekuensi 5 merupakan frekuensi sedang 
dengan persentase 14,28 %, dan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan 
persentase 2,8 %. 
Berdasarkan tabel distribusi tersebut, maka histogram frekuensi pre test hasil 






Gambar 4.2 : Histogram Frekuensi Pre Test Hasil Belajar Rangka Manusia 
Kelas Kontrol (XI IPA 1) 
 
c.  Persamaan Kemampuan Awal yang Dimiliki Peserta Didik pada Kelas 
Eksperimen (XI IPA2) dan Kelas Kontrol (XI IPA1) pada Hasil Belajar 
(Mengingat Nama Tulang) di Materi Rangka Manusia SMA 
Muhammadiyah Limbung  
 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
persamaan kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dalam mengingat nama tulang yang menyusun rangka manusia di 
SMA Muhammadiyah Limbung. Sebelum melakukan uji inferensial harus dilakukan 
uji pra syarat analisis terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 
sebagai berikut:  
1) Uji  Normalitas  
 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari 




























ini bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil belajar peserta didik pada 
materi rangka manusia berdistribusi normal. Alat  uji  yang  digunakan  untuk 
mengetahui  apakah  populasi  dalam penelitian berdistribusi normal adalah dengan 
uji normalitas yang diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20.  
Pengujian normalitas distribusi data populasi dilakukan dengan menggunakan 
statistik Uji K-S atau Uji Kolmogorov-Smirnov, untuk penentuan normalitas data, 
maka digunakan perbandingan nilai Asymptotic Significance (2-tailed) atau Asymp. 
Sig.(2-tailed) pada tingkat alpha 0,05. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai 
berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika nilai Asymp. Sig.(2-
tailed) > 0,05 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 
Adapun tabel hasil pengujian normalitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 
20 sebagai berikut: 
Tabel 4.5. Hasil Uji Normalitas untuk  Pre Test 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Hasil Belajar Pre Test Eksperimen 0,554 0,919 Normal 
Hasil Belajar Pre Test Kontrol 0,788 0,564 Normal 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai KSZ untuk pre test pada kelas eksperimen (XI IPA 2) sebesar 
0,554 sedang pada kelas kontrol (XI IPA 1) sebesar 0,788. Dan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) untuk pre test pada kelas eksperimen (XI IPA 2) sebesar 0,919 sedang pada 





atau 0,919 > 0,05 untuk kelas eksperimen dan 0,564 > 0,05 untuk kelas kontrol, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B4 analisis inferensial. 
2) Uji  Homogenitas  
 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas 
sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (  ) = populasi homogen, jika nilai Fhitung ˂ Ftabel  
Hipotesis Alternatif (  ) = populasi  tidak homogen, jika nilai Fhitung >Ftabel 
Adapun tabel hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan aplikasi 
SPSS 20,0 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas untuk Pre Test   
Variabel F Sig Keterangan 
Hasil Belajar 1,330 0,283 Homogen 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka didapatkan nilai Fhitung sebesar 
1,330 dan signifikan (Sig.) sebesar  0,283. Bila dibandingkan dengan Ftabel dengan 
derajat kebebasan pembilang k - 1 = 2 - 1 = 1 dan derajat kebebasan penyebut n- k = 
35 - 2 = 33 dengan taraf kesalahan 0,05 (5%), nilai Ftabel yang diperoleh sebesar 4,14. 
Dengan demikian, hasil dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih kecil 
dari pada nilai Ftabel atau 1,330 ˂ 4,14 dengan tingkat signifikan (Sig.) 0,283 > 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data tersebut adalah homogen. Hasil 






3) Uji Kesamaan 2 Rata-Rata 
Uji kesamaan 2 rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata skor 
pre test kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol atau tidak. Jika rata-rata skor 
pre test kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan awal mengingat nama tulang kelas eksperimen sama dengan kelas 
kontrol dan begitupun sebaliknya. 
Adapun hipotesis yang dirumuskan untuk uji kesamaan 2 rata-rata statistik 
sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan (sama), jika  thitung < ttabel dan nilai 
signifikan (Sig.)	> 0,05  
Hipotesis Alternatif (H1) = ada perbedaan (tidak sama), jika thitung > ttabel  dan nilai 
signifikan (Sig.)	< 0,05 
Tabel 4.7  Hasil Uji Kesamaan 2 Rata-Rata 
thitung Sig Keterangan 
0,380 0,705 
Tidak ada  
perbedaan (sama) 
 
Berdasarkan hasil pengujian independent sample t-test menggunakan SPSS 
20,0 diperoleh thitung= 0,380 dan angka signifikan (Sig.) = 0,705. Sedangkan ttabel 
yaitu  2,035 dengan taraf nyata   = 0,05 dan dk = 33. Dengan demikian thitung < ttabel  
(0,380 < 2,035) dan 0,705 > 0,05	sehingga berada pada daerah penolakan H1, yang 
berarti hipotesis H1 ditolak dan hipotesis H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat kesamaan kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dalam mengingat nama-nama tulang. Hasil perhitungan 





2. Analisis Peningkatan Kemampuan Dalam Mengingat Nama Tulang 
a. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Menggunakan 
Metode Mnemonik Pada Materi Rangka Manusia Peserta Didik Kelas XI 
IPA SMA Muhammadiyah Limbung (Kelas Eksperimen) 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 
Limbung pada peserta didik kelas XI IPA2, peneliti mengumpulkan data dari 
instrumen tes melalui nilai hasil belajar post test peserta didik. Adapun gambaran 
hasil belajar peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Post Test Peserta Didik  pada 
Kelas Eksperimen 
 
Statistik Nilai Statistik 
Post test Kelas 
Eksperimen  
Sampel  35 
Nilai terendah 70 
Nilai tertinggi  97 
Nilai rata-rata (Mean) 87,57 
Standar deviasi 7,25 
Sumber: Nilai post test peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Muhammadiyah 
Limbung pada mata pelajaran biologi materi rangka manusia 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai post test untuk kelas eksperimen dari 
35 peserta didik, nilai terendah yang diperoleh yaitu 70 dan nilai tertinggi yaitu 97. 
Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,57 dengan standar deviasi 7,25. Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B2 analisis statistik deskriptif.  
1) Post Test Kelompok Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar rangka manusia peserta 





 Distribusi Frekuensi 
Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar peserta didik 
pada materi rangka manusia di kelas eksperimen SMA Muhammadiyah Limbung 
setelah dilakukan post test. 
Tabel 4. 9. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 2  











(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 
Persentas
e (%) 
70 - 74 3 3 72 216 242,42 727,26 8,57 
75 - 79 3 6 77 231 111.72 335,16 8,57 
80 - 84 3 9 82 246 31,02 93,06 8,57 
85 - 89 8 17 87 696 0,32 2,56 22,85 
90 - 94 14 31 92 1288 19,62 274,68 40 
95 - 99 4 35 97 388 88,92 355,68 11,42 
Jumlah 35 - - 
3065 382,3 1788,4 
100 
Sumber : Nilai post test peserta didik kelas XI IPA2 SMA Muhammadiyah  
Limbung pada mata pelajaran biologi materi rangka manusia 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase post test hasil belajar di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 14 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
40 % berada pada interval 90-94. Frekuensi 8 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentase 22,85%, dan frekuensi 3 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 
8,57%. 
Berdasarkan tabel distribusi tersebut, maka histogram frekuensi post test hasil 
belajar peserta didik pada materi rangka manusia di kelas eksperimen sebagai 
berikut:  
 Gambar 4. 3 : Histogram Frekuensi 
Kelas Eksperimen
 
b. Deskripsi Hasil Belajar Pesert
Menggunakan Metode Mnemonik 
XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung 
 
Berdasarkan hasil
Limbung pada peserta didik kelas XI IPA
instrumen tes melalui nilai hasil belajar 
hasil belajar peserta didik sebagai berikut:






























































































Post Test Hasil Belajar Rangka Manusia
 (XI IPA 2) 
a Didik yang Tidak Diajar dengan 
Pada Materi Rangka Manusia 
(Kelas Kontrol) 
 penelitian yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 
1, peneliti mengumpulkan data dari 
post test peserta didik. Adapun gambaran 
 
Post Test 
Kelas  Kontrol 
 Nilai Statistik 
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Nilai rata-rata (Mean) 77,81 
Standar deviasi 9,83 
Sumber: Nilai post test peserta didik kelas XI IPA1 SMA Muhammadiyah 
Limbung pada mata pelajaran biologi materi rangka manusia 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai post test untuk kelas kontrol dari 35 
peserta didik, nilai terendah yang diperoleh yaitu 52 dan nilai tertinggi yaitu 90. 
Sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 77,81 dengan standar deviasi 9,83. Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B2 analisis statistik deskriptif.  
1) Post Test Kelas Kontrol  
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik kelas kontrol 
setelah dilakukan post test sebagai berikut: 
 Distribusi Frekuensi 
Berikut tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar peserta didik 
pada materi rangka manusia di kelas kontrol SMA Muhammadiyah Limbung setelah 
dilakukan post test. 
Tabel 4.11. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 1  











(fi.xi) (xi- ̅)2 F (xi- ̅)2 
Persentase 
(%) 
52 - 57 2 2 54,5 109 543,35 1086,7 5,71 
58 - 63 1 3 60,5 60,5 299,63 299,63 2,85 
64 - 69 2 5 66,5 133 127,91 255,82 5,71 
70 - 75 7 12 72,5 507,5 28,19 197,33 20 
76 - 81 12 24 78,5 942 0,47 5,64 34,28 
82 - 87 4 28 84,5 338 44,75 179 11,42 
 88 - 93 7 
Jumlah 35 
Sumber: Nilai post test peserta didik kelas XI IPA
pada mata pelajaran biologi mater
Tabel distribusi frekuensi dan persentase 
menunjukkan bahwa frekuensi
34,28 % berada pada interval
persentase 20 %, dan frekuensi 
2,85 %. 
Berdasarkan tabel distribusi tersebut
belajar peserta didik pada materi 
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c. Perbedaan Peningkatan yang Dialami Peserta Didik pada Kelas Eksperimen 
(XI IPA2) dan Kelas Kontrol (XI IPA1) pada Hasil Belajar (Mengingat 
Nama Tulang) di Materi Rangka Manusia SMA Muhammadiyah Limbung  
 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
perbedaan dalam hal peningkatan kemampuan dalam mengingat nama tulang oleh 
peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMA Muhammadiyah 
Limbung. Sebelum melakukan uji inferensial harus dilakukan terlebih dahulu uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut:  
1) Uji  Normalitas  
 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian 
ini bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil belajar peserta didik pada 
materi rangka manusia berdistribusi normal. Alat  uji  yang  digunakan  untuk 
mengetahui  apakah  populasi  dalam penelitian berdistribusi normal adalah dengan 
uji normalitas yang diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20.  
Pengujian normalitas distribusi data populasi dilakukan dengan menggunakan 
statistik  Uji  K-S atau Uji Kolmogorov-Smirnov, untuk penentuan normalitas data, 
maka digunakan perbandingan nilai Asymptotic Significance (2-tailed) atau Asymp. 
Sig.(2-tailed) pada tingkat alpha 0,05. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai 
berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) > 0,05 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika nilai 





Adapun tabel hasil pengujian normalitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 
20 sebagai berikut: 
Tabel 4.12.  Hasil Uji Normalitas untuk  Post Test 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Hasil Belajar Post Test Eksperimen 1,285 0,074 Normal 
Hasil Belajar Post Test Kontrol 0,837 0,485 Normal 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai KSZ untuk post test pada kelas eskperimen (XI IPA 2) sebesar 
1,285 sedang pada kelas kontrol (XI IPA 1) sebesar 0,837. Dan nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) untuk post test pada kelas eksperimen (XI IPA 2) sebesar 0,074 sedang pada 
kelas kontrol (XI IPA 1) sebesar 0,485. Hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05 
atau 0,074 > 0,05 untuk kelas eksperimen dan 0,485 > 0,05 untuk kelas kontrol, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B4 analisis inferensial. 
2) Uji  Homogenitas  
 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas 
sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (  ) = populasi homogen, jika nilai Fhitung ˂ Ftabel  
Hipotesis Alternatif (  ) = populasi  tidak homogen, jika nilai Fhitung >Ftabel 
Adapun tabel hasil pengujian homogenitas dengan menggunakan aplikasi 







Tabel 4.13. Hasil Uji Homogenitas  
Variabel F Sig Keterangan 
Hasil Belajar 0,562 0,778 Homogen 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka didapatkan pada variabel hasil 
belajar nilai Fhitung sebesar 0,562 dan signifikan (Sig.) sebesar 0,778. Bila 
dibandingkan dengan Ftabel dengan derajat kebebasan pembilang k - 1 = 2 - 1 = 1 dan 
derajat kebebasan penyebut n - k = 35 - 2 = 33 dengan taraf kesalahan 0,05 (5%), 
nilai Ftabel yang diperoleh sebesar 4,14. Dengan demikian, hasil dari data tersebut 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih kecil daripada nilai Ftabel, (0,562 ˂ 4,14) 
dengan tingkat signifikan (Sig.) yang diperoleh 0,778 > 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut adalah homogen. Hasil perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran B4 analisis inferensial. 
3) Uji Perbedaan 2 Rata-Rata 
Uji perbedaan 2 rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata nilai 
post test kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol berbeda atau tidak. Jika rata-
rata nilai post test kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan dalam mengingat nama tulang kelas eksperimen 
berbeda dengan kelas kontrol dan begitupun sebaliknya. 
Adapun hipotesis yang dirumuskan untuk uji kesamaan 2 rata-rata statistik 
sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan (sama), jika  thitung < ttabel dan nilai 





Hipotesis Alternatif (H1) = ada perbedaan (tidak sama), jika thitung > ttabel  dan nilai 
signifikan (Sig.)< 0,05 
Tabel 4.14 Hasil Uji Perbedaan 2 Rata-Rata 
thitung Sig Keterangan 
4,553 0,000 Terdapat Perbedaan 
 
Berdasarkan hasil pengujian independent sample t-test menggunakan SPSS 
20,0 diperoleh thitung = 4,553 dan angka Signifikan (Sig.) = 0,000. Sedangkan ttabel 
yaitu 2,035 dengan taraf nyata   = 0,05 dan dk = 33. Dengan demikian thitung > ttabel  
atau  4,553 >  2,035 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05,	sehingga berada pada daerah 
penolakan H0, yang berarti hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam hal peningkatan kemampuan dalam 
mengingat nama tulang antara peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol di 
SMA Muhammadiyah Limbung. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran B4 analisis inferensial. 
3. Efektivitas Penerapan Metode Mnemonik melalui Analisis Kualitas 
Peningkatan Kemampuan Mengingat Nama Tulang 
Untuk melihat peningkatan kemampuan mengingat nama tulang pada peserta 
didik di kelas eksperimen yang pada proses pembelajarannya diterapkan metode 
mnemonik dan peserta didik di kelas kontrol yang pada proses pembelajarannya 
tidak menggunakan metode mengingat apapun, maka harus dilakukan analisis 
terhadap gain ternormalisasi. Adapun data skor rata-rata gain ternormalisasi untuk 
kemampuan mengingat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam 










Eksperimen 0,75 Tinggi 
Kontrol 0,61 Sedang 
 
Tabel 4.15 di atas memperlihatkan nilai rata-rata gain skor pada kelas 
eksperimen adalah sedangkan kelas kontrol adalah . Berdasarkan tabel kriteria gain 
ternomalisasi, skor rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen berada pada kategori 
tinggi yang berarti kualitas peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen yang 
menerapkan metode mengingat mnemonik lebih tinggi. Ini artinya metode 
mnemonik sangat efektif terhadap peningkatan hasil belajar berupa kemampuan 
mengingat nama tulang pada kelas XI IPA 2. Sedangkan skor rata-rata N-Gain pada 
kelas kontrol berada pada kategori sedang yang berarti kualitas peningkatan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik, sedang. Ini menunjukkan bahwa menghafal 
nama-nama tulang tanpa menerapkan metode mengingat apapun, tidak begitu efektif 
terhadap kemampuaan mengingat yang dimiliki oleh peserta didik terutama pada 











1.  Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA2 SMA Muhammadiyah 
Limbung yang Diajar dengan Menggunakan Metode Mnemonik Pada 
Materi Rangka Manusia  
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI IPA2 SMA 
Muhammadiyah Limbung sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan metode 
mengingat mnemonik selama 4 (Empat) kali pertemuan diperoleh data dari hasil 
belajar rangka manusia melalui analisis statistik deskriptif dengan jumlah 20 soal 
peta buta, yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan sistem 
rangka pada manusia.  
Berdasarkan teknik analisis deskriptif untuk soal pre test pada kelas 
eksperimen, menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik kelas XI IPA2 yang diajar dengan menerapkan metode mnemonik sebesar 
58,44, dengan nilai terendah (nilai minimum) yang diperoleh peserta didik sebesar 40 
dan nilai tertinggi (nilai maksimum) sebesar 74, dengan standar deviasi yang 
diperolah sebesar 7,93. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar diperoleh pada post 
test sebesar 87,57, dengan nilai terendah (nilai minimum) yang diperoleh peserta 
didik sebesar 70 dan nilai tertinggi (nilai maksimum) sebesar 97, dengan standar 
deviasi yang diperolah sebesar 7,25. Jika nilai rata-rata hasil belajar pre test dan post 
test yang diperoleh peserta didik dibandingkan, maka hasilnya akan jelas terlihat 
berbeda. Perbedaan tersebut terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar sebesar 





diberikan perlakuan berupa penerapan metode mnemonik untuk mengingat nama 
tulang. 
2.  Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA1 SMA Muhammadiyah 
Limbung yang tidak Diajar dengan Menggunakan Metode Mnemonik 
Pada Materi Rangka Manusia  
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI IPA1 SMA 
Muhammadiyah Limbung sebagai kelas kontrol yang tidak diajar dengan metode 
mengingat mnemonik selama 4 (Empat) kali pertemuan, diperoleh data dari hasil 
belajar rangka manusia melalui analisis statistik deskriptif dengan jumlah 20 soal 
peta buta, yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan sistem 
rangka pada manusia.  
Berdasarkan teknik analisis deskriptif untuk soal pre test pada kelas kontrol, 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh peserta didik kelas XI 
IPA1 yang tidak diajar dengan metode mnemonik sebesar 58,57, dengan nilai 
terendah (nilai minimum) yang diperoleh peserta didik sebesar 44 dan nilai tertinggi 
(nilai maksimum) sebesar 75, dengan standar deviasi yang diperolah sebesar 8,38. 
Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar diperoleh pada post test sebesar 77,81, dengan 
nilai terendah (nilai minimum) yang diperoleh peserta didik sebesar 52 dan nilai 
tertinggi (nilai maksimum) sebesar 90, dengan standar deviasi yang diperolah sebesar 
9,83. Jika nilai rata-rata hasil belajar pre test dan post test yang diperoleh peserta 
didik dibandingkan, maka hasilnya akan jelas terlihat berbeda. Perbedaan tersebut 





adanya peningkatan hasil belajar setelah peserta didik menghafal nama-nama tulang 
meski tanpa menggunakan metode mengingat apapun.  
3.  Analisis Kemampuan Awal Dalam Mengingat Nama Tulang 
Untuk menganalisis kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta didik dalam 
mengingat nama tulang, maka dilakukan teknik analisis inferensial yang bertujuan 
untuk mengetahui persamaan kemampuan awal yang dimiliki peserta didik pada 
kelas eksperimen (XI IPA2) dan kelas kontrol (XI IPA1). Sebelum melakukan uji 
persamaan 2 rata-rata dengan uji independent sample t-test, maka terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas untuk 
melihat kenormalan dan homogenitas data. Dari hasil uji normalitas dengan bantuan 
SPSS versi 20, diperoleh nilai signifikan (Sig.) pada kelas eksperimen sebesar 0,919. 
Jika dibandingkan dengan nilai Sig. α sebesar 0,05, maka 0,919 > 0,05 yang berarti 
data bersifat normal. Sedangkan untuk nilai signifikan (Sig.) pada kelas kontrol 
sebesar 0,564. Jika dibandingkan dengan nilai Sig. α sebesar 0,05, maka 0,564 > 0,05 
yang berarti data bersifat normal. Dari hasil uji homogenitas, diperoleh nilai Fhitung  
sebesar 1,330. Jika dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 4,14, maka 1,330 < 4,14. 
Sedangkan untuk perbandingan nilai signifikan, maka signifikan yang diperoleh 
sebesar 0,283 > 0,05. Dari perbandingan nilai F hitung yang lebih kecil dari F tabel 
dan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05, maka data tersebut bersifat homogen.  
Dan untuk uji persamaan 2 rata-rata yang menggunakan uji independent 
sample t-test, diperoleh nilai thitung sebesar  0,380. Jika dibandingkan dengan nilai 





perbandingan nilai signifikan, maka signifikan yang diperoleh sebesar 0, 705 > 0,05. 
Dari perbandingan nilai thitung yang lebih kecil dari nilai ttabel dan nilai signifikan yang 
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada  perbedaan hasil 
belajar, yang berarti terdapat kesamaan hasil belajar berupa kemampuan mengingat 
dari soal pre test yang diberikan.  
4.  Analisis Peningkatan Kemampuan Dalam Mengingat Nama Tulang 
Untuk menganalisis kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam 
mengingat nama tulang, maka dilakukan teknik analisis inferensial yang bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan dalam mengingat nama-nama tulang 
yang dimiliki peserta didik pada kelas eksperimen (XI IPA2) dan kelas kontrol (XI 
IPA1). Sebelum melakukan uji perbedaan 2 rata-rata dengan uji independent sample 
t-test, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan 
uji homogenitas untuk melihat kenormalan dan homogenitas data. Dari hasil uji 
normalitas dengan bantuan SPSS versi 20, diperoleh nilai signifikan (Sig.) pada kelas 
eksperimen sebesar 0,074. Jika dibandingkan dengan nilai Sig. α sebesar 0,05, maka 
0,074 > 0,05 yang berarti data bersifat normal. Sedangkan untuk nilai signifikan 
(Sig.) pada kelas kontrol sebesar 0,485. Jika dibandingkan dengan nilai Sig. α sebesar 
0,05 maka 0,485 > 0,05 yang berarti data bersifat normal. Dari hasil uji homogenitas, 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,562. Jika dibandingkan dengan nilai Ftabel  sebesar 
4,14, maka 0,562 < 4,14. Sedangkan untuk perbandingan nilai signifikan (Sig.), maka 





hitung yang lebih kecil dari F tabel dan nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05, 
maka data tersebut bersifat homogen.  
Dan untuk uji perbedaan 2 rata-rata yang menggunakan uji independent 
sample t-test, sehingga diperoleh nilai thitung sebesar 4,553. Jika dibandingkan dengan 
nilai ttabel sebesar 2,035, maka diperoleh hasil 4,553 > 2,035. Sedangkan untuk 
perbandingan nilai signifikan (Sig.), maka signifikan (Sig.) yang diperoleh sebesar 
0,000 < 0,05. Dari perbandingan nilai thitung  yang lebih besar dari nilai ttabel dan nilai 
signifikan yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
antara hasil belajar yakni hasil belajar yang diperoleh oleh kelas eksperimen lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol dari soal post test yang diberikan. 
5. Efektivitas Penerapan Metode Mnemonik terhadap Hasil Belajar Rangka 
Manusia Peserta didik Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Limbung 
melalui Analisis Kualitas Peningkatan Kemampuan Mengingat Nama 
Tulang 
 
Untuk mengetahui keefektifan dari penerapan metode mnemonik maka perlu 
dilakukan analisis terhadap kualitas peningkatan kemampuan dalam mengingat nama 
tulang antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data akan diolah dengan 
menggunakan uji gain ternormalisasi. Dalam pengujian gain ternormalisasi, terdapat 
pengkategorian peningkatan kualitas yakni  N-Gain < 0,30 berada dalam kategori 
rendah, 0,30 ≤ N-Gain ≥ 0,70 berada dalam kategori sedang dan N-Gain > 0,70 
berada dalam kategori tinggi.  
Hasil yang diperoleh dari pengujian gain ternormalisasi untuk kelas 
eksperimen sebesar 0,75. Berdasarkan pengkategorian peningkatan kualitas, maka 





metode mengingat mnemonik, sangat efektif terhadap peningkatan hasil belajar 
berupa kemampuan mengingat nama tulang pada kelas XI IPA 2. Sedang nilai N-
Gain yang diperoleh pada kelas kontrol sebesar 0,61. Berdasarkan pengkategorian 
peningkatan kualitas, maka nilai N-Gain yang diperoleh berada dalam kategori 
sedang yang menunjukkan bahwa menghafal nama-nama tulang yang menggunakan 
bahasa latin tanpa menerapkan metode mengingat apapun, tidak begitu efektif 
terhadap kemampuaan yang dimiliki peserta didik dalam mengingat terutama pada 
kelas XI IPA 1.  
Hasil penelitian menunjukkan rendahnya hasil belajar yang dimiliki oleh 
peserta didik pada kelas kontrol yang menghafal tanpa menerapkan metode 
mengingat apapun. Tampaknya dengan tanpa menggunakan metode mengingat 
apapun, peserta didik akan lebih mudah untuk melupakan materi yang telah 
dipelajarinya. Hal ini sesuai dengan apa yang kemukakan oleh Karen Markowitz dan 
Eric Jensen dalam bukunya yang berjudul “Otak Sejuta Gigabyte” bahwa lupa dapat 
terjadi akibat adanya kegagalan dalam pengodean atau encoding dan pemanggilan 
kembali ingatan atau retreival. Apabila pengodean terhadap suatu informasi yang 
berupa petunjuk atau keterkaitan yang benar itu tidak ditemukan maka ingatan akan 
sulit untuk diaktifkan kembali atau pemanggilan kembali ingatan akan mengalami 
kegagalan.1 Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang tidak menerapkan 
metode mnemonik dalam mengingat nama tulang, akan memiliki hasil belajar dalam 
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hal ini kemampuan mengingat yang jauh lebih rendah, karena dalam menyimpan 
informasi di dalam memorinya, mereka tidak menggunakan penyandian atau 
pengodean terhadap nama tulang yang akan diingat sehingga inilah yang memicu 
adanya kegagalan dalam memanggil kembali informasi tersebut atau yang kita sebut 
dengan lupa.  
Hasil penelitian yang menunjukkan rendahnya hasil belajar berupa kemampuan 
mengingat nama tulang yang dimiliki oleh kelas kontrol, diperkuat oleh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sherwin E. Balbuena And Morena C. Buayan, dengan judul “Mnemonics 
and Gaming: Scaffolding Learning of Integers” pada tahun 2015 dimana hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa peserta didik yang tidak menerapkan metode mnemonik 
dalam proses belajarnya mengalami kesulitan terutama dalam memahami konsep 
dasar dan prinsip-prinsip bilangan bulat, sehingga mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi operasi bilangan bulat. Kesulitan belajar ini dikaitkan dengan 
defisit memori dan metode pembelajaran yang buruk. Berbeda halnya jika 
dibandingkan dengan kelompok eksperimen yang mengungguli kelompok kontrol 
dalam mempelajari materi operasi bilangan bulat, yang nyata terlihat dari perbedaan 
antara kinerja yang signifikan setelah diuji statistik. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa mnemonik efektif memfasilitasi proses belajar peserta didik.2 
Hasil penelitian menunjukkan tingginya hasil belajar yang dimiliki oleh 
peserta didik pada kelas eksperimen yang menghafal dengan menerapkan metode 
                                                          
2
Sherwin E. Balbuena And Morena C. Buayan, “Mnemonics and Gaming: Scaffolding 
Learning of Integers” Asia Pacific Journal of Education, Arts and Sciences, State College of 






mengingat mnemonik. Tampaknya dengan menerapkan metode mnemonik, peserta 
didik memiliki kemampuan mengingat yang lebih baik terhadap materi yang telah 
dipelajarinya. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Francis S. Bellezza 
dan B. Goverdhan Reddy dalam penelitiannya yang berjudul “Mnemonic Devices 
and Natural Memory” pada tahun 1978 menyatakan bahwa metode mnemonik 
menggunakan imajinasi dalam proses pengodean informasi serta dalam 
memprosesan informasi dalam memori, metode mnemonik juga menekankan pada 
proses pengulangan sehingga hal ini dapat mempertahankan informasi lebih lama 
juga membantu menyimpan informasi ke memori jangka panjang. Hasil penelitian 
yang dilakukannya menunjukkan bahwa dengan memadainya pengodean atau 
penyandian informasi yang melibatkan imajinasi serta proses pengulangan dalam 
pemprosesan informasi, maka proses pemanggilan kembali atau mengingat informasi 
akan jauh lebih mudah untuk dilakukan sehingga hasil belajar dari subjek yang 
ditelitinya memperlihatkan hasil belajar yang lebih tinggi jika menggunakan metode 
mnemonik.3  
Terkhusus untuk teknik akrostik yang merupakan salah satu dari berbagai 
macam teknik yang terdapat dalam metode mnemonik, seperti yang dikemukakan 
oleh Stephen D. Booth dalam penelitiannya yang berjudul “The Effects Of First-
Letter Mnemonics, (Acrostics) On The Learning Of Lower-Secondary School 
Children” pada tahun 1991, yang menyatakan bahwa akrostik memiliki kelebihan 
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sehingga dapat meningkatkan kemampuan mengingat yaitu berisi huruf pertama dari 
setiap kata yang membentuk urutan yang dapat diuraikan membentuk kata-kata baru. 
Biasanya, kata-kata baru ini direkonstruksi membentuk kalimat, pernyataan atau 
frase yang berarti, beberapa akrostik juga menggabungkan sajak. Tujuan akrostik 
adalah untuk membuat peserta didik mempelajari materi dengan lebih efektif yang 
terorganisir dan terstruktur yang mengandung lebih kuat tertanam dalam memori. 
Akrostik juga membantu menyusun dan mengatur materi, sebuah faktor yang dikenal 
untuk pengembangan proses belajar. Dan hasil penelitian yang dilakukannya, 
menunjukkan bahwa akrostik menjadi salah satu teknik yang disukai oleh 
kebanyakan orang yang telah menggunakannya. Hal ini terjadi karena subjek yang 
menggunakannya, merasakan informasi yang mereka pelajari dapat tersimpan dalam 
jangka waktu yang lebih lama di dalam memori. 4 Seperti yang tertuang dalam 
contoh akrostik yang dibuat oleh peneliti untuk memudahkan peserta didik 
mengingat nama-nama tulang yang menggunakan kata kunci yang mengarah pada 
kemiripan dengan nama-nama tulang yang akan diingat. Peserta didik pada kelas 
eksperimen yang menerapkan metode mnemonik dalam hal ini adalah teknik 
akrostik, memiliki ketertarikan untuk menggunakan teknik akrostik ini. Hal ini 
terlihat dari kegiatan peserta didik yang membaca dengan teliti dan menelaah contoh 
akrostik yang diberikan serta mengaitkan contoh akrostik yang diberikan dengan 
nama tulang yang sesuai. Penerapan metode mnemonik juga meningkatkan 
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konsentrasi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga kelas tampak kondusif ketika 
menjawab soal yang diberikan oleh peneliti. Hal ini karena peserta didik fokus untuk 
menggunakan contoh akrostik yang diberikan untuk menjawab pertanyaan yang 
berisi nama-nama tulang. Faktor inilah yang juga berperan penting dalam 
peningkatan hasil belajar yang dimiliki oleh peserta didik pada kelas eksperimen.  
Hasil penelitian yang menunjukkan tingginya hasil belajar berupa 
kemampuan mengingat nama tulang yang dimiliki oleh kelas eksperimen, diperkuat 
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Fatemeh Anjomafrouz1 dan Ghaffar Tajalli 
pada tahun 2012 dengan judul “Effects of Using Mnemonic Associations on 
Vocabulary Recall of Iranian EFL Learners over Time” yang meneliti efek dari 
penggunaan mnemonik untuk mengingat kembali kosa kata yang telah dipelajari. 
Dengan subjek yang diteliti terdiri dari pelajar remaja dan dewasa EFL Iran, 
menunjukkan bahwa metode mnemonik secara signifikan mempengaruhi 
pengambilan kembali kosakata yang telah mereka pelajari dari memori sehingga 
efektif baik bagi pelajar dewasa  ataupun remaja dengan hasil belajar reseptif dan 
menjadi produktif. 5 
Penelitian yang juga ikut mendukung keberhasilan dari metode mnemonik 
dalam meningkatkan hasil belajar, terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Jeffrey P. Bakken dan Cynthia G. Simpson pada tahun 2011 dengan judul 
“Mnemonic Strategies: Success for the Young-Adult Learner” dengan hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa metode mnemonik telah terbukti dapat membantu individu 
dalam mengingat informasi dengan membuatnya lebih mudah untuk diingat dan 
lebih konkret. Hal ini terbukti dari meningkatnya pengetahuan kosa kata pada pelajar 
dewasa muda setelah menggunakan metode mnemonik. 6 
Selain metode mnemonik yang dapat meningkatkan kemampuan mengingat, 
terdapat juga model pembelajaran yang juga memiliki pengaruh positif terhadap 
kemampuan mengingat peserta didik. Hal ini didasarkan oleh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Muh. Khalifah Mustami pada tahun 2007 dengan judul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Synectics Dipadu Mind Maps Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kreatif, Sikap Kreatif, Dan Penguasaan Materi Biologi” yang menyatakan bahwa 
model pembelajaran synectics selain dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif 
juga penguasaan materi biologi, model ini juga dapat meningkatkan kemampuan 
mengingat. Hal ini tak terlepas dari aktivitas analogi yang juga merupakan bentuk 
penggorganisasian pengetahuan sebagai cara kerja model ini. Dengan 
penggorganisasian materi ke dalam suatu unit konseptual maka akan mudah untuk 
pemanggilan kembali dalam ingatan. Selain model synectics, mind maps juga dapat 
membantu kinerja ingatan karena informasi yang disimpan dalam pikiran akan 
dipetakan sehingga otak akan mudah mengatur dan menyimpan informasi tersebut. 
Pemrosesan informasi sebagai bagian dari prinsip kerja memori diaktualisasikan 
dalam bentuk mind maps berupa asosiasi- asosiasi gagasan kreatif yang memicu 
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7
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi materi rangka pada 
manusia yang diajar menggunakan metode mnemonik memperoleh 
peningkatan sebesar  29,13 yakni dari skor rata-rata 58,44 menjadi 87,57. 
Dimana interval nilai hasil belajar berada pada 85-100 sehingga nilai tersebut 
berada pada kategori sangat baik  
2. Hasil belajar biologi peserta didik pada mata pelajaran biologi materi rangka 
pada manusia yang tidak diajar dengan menggunakan metode mnemonik 
memperoleh peningkatan sebesar 19,24 yakni nilai rata-rata  58,57 menjadi 
77,81. Dimana interval nilai hasil belajar berada pada 75-84 sehingga nilai 
tersebut berada pada kategori baik. 
3. Metode mengingat mnemonik efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
rangka manusia peserta didik kelas XI IPA. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat melihat adanya 
peningkatan hasil belajar maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru biologi SMA Muhammadiyah Limbung agar memaksimalkan 
kualitas belajar mengajar di kelas agar motivasi dan hasil belajar biologi 
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peserta didik dapat meningkat. Salah satu metode mengingat yang diharapkan 
dapat diterapkan oleh pendidik dalam mengajarkan materi biologi yang 
kompleks yakni metode mnemonik, sebab metode tersebut memiliki 
pengaruh terhadap peningkatan kemampuan mengingat yang dimiliki oleh 
peserta didik.  
2. Metode mengingat seperti metode mnemonik hendaknya diterapkan kepada 
peserta didik terutama ketika mempelajari materi yang kompleks karena 
dengan adanya metode mengingat akan mempermudah peserta didik dalam 
mengingat informasi sehingga hal ini akan berimplikasi terhadap peningkatan 
hasil belajar. 
3. Kepada peneliti lain yang akan mengkaji variable sama diharapkan untuk 
lebih menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran, dan dapat 
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A1  Silabus  
A2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
A3  Kisi-Kisi Soal 
A4  Soal Pre Test 
A5  Soal Post Test 





Satuan Pendidikan :  SMA/MA 
Kelas    :  XI (sebelas) 
Kompetensi Inti  :   
 
KI1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 


















 Pembelajaran  KI 1 dan KI 2 
dilakukan secara tidak langsung 
(terintegrasi) dalam pembelajaran KI 3 
dan KI 4 
Penilaian KI 1 

















dan fungsi sel, 
jaringan, organ 
penyusun sistem 
dan bioproses yang 







1.2. Menyadari dan 
mengagumi pola 





     












     
2.1. Berperilaku ilmiah: 
teliti, tekun, jujur 
terhadap data dan 
fakta, disiplin, 
tanggung jawab, dan 
peduli dalam 
observasi dan 





















secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan 
proaktif dalam 
dalam setiap 
tindakan dan dalam 
melakukan 
pengamatan dan 
percobaan di dalam 
kelas/laboratorium 
maupun di luar 
kelas/laboratorium. 
 









laboratorium dan di 
lingkungan sekitar. 






























































Siswa menanyakan tentang: 
 Mengapa bisa terjadi patah pada 
tulang? 
 Apa penyusun tulang dan 
bagaimana hubungan antara 




 Melakukan pengamatan struktur 
tulang dengan percobaan 
merendam tulang paha ayam 
dalam larutan HCl dan 
membandingkannya dengan tulang 


























 Buku siswa 





























 4.5 Menyajikan hasil 
analisis tentang 
kelainan pada 
struktur dan fungsi 














mendapatkan konsep struktur 
tulang keras dan tulang rawan dan 
hubungan HCl dengan calsium 
(Ca).  
 Melakukan percobaan pengamatan 
pengaruh garam fisiologis terhadap 
kontraksi otot pada femur dan 
jantung katak.  
 Mendemonstrasikan berbagai cara 
kerja otot dan sendi dengan 
berbagai cara gerakan oleh  
beberapa siswa.  
 Membuat awetan  rangka Ikan, 
Katak atau ayam/burung sebagai 
tugas mandiri ber kelompok. 
 Mengamati struktur sel penyusun 
jaringan tulang.  
 
Menalar/Mengasosiasi 
 Menhubungkan hasil pengamatan 
struktur tulang dengan pola 
makan rendah kalsium, proses 
menyusui dan menstruasi serta 
menyimpulkan fungsi kalsium 
dalam system gerak  
 Menghubungkan hasil 
pengamatan proses kontraksi otot 
femur dan jantung katak dikaitkan 
dengan berbagai gerakan yang 
dilakukan oleh manusia. 
 Menganalisis jenis gerakan dan 












































berbagai kegiatan gerak yang 
dilakukan/diperagakan, misalnya : 
lencang depan, membengkokan 
/meluruskan kaki/tangan, 
menggeleng/menunduk/menengad
ah, jongkok, menggeliat, 
menengadah dan menelungkupkan 
telapak tangan,   dll  
 Mengaitkan proses-proses gerak 
yang dilakukan dengan kelainan 
yang mungkin terjadi. 
 
Mengomunikasikan 
 Menyampaikan secara lisan hasil 
pembelajaran yang dilakukan dan 
mengevaluasi ketercapaian 
pemahaman diri tentang struktur 
dan fungsi sel pada jaringan 
penyusun tulang. 
 Menyusun laporan struktur dan 
fungsi sel penyusun jaringan pada 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah Limbung 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : XI / Gasal 
Materi Pokok  : Sistem Gerak Pada Manusia 
Alokasi Waktu  : 8 x 45 menit (4 x pertemuan) 
KELAS EKSPERIMEN 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung    
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI-3  :Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni,  budaya, humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan dan peradaban terkait penyebab penyebab fenomena dan 
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan  minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI-4 : Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang  dipelajarinya  
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di sekolah  secara  mandiri serta  bertindak secara efektif dan kreatif, 
dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 





3.5 : Menganalisis hubungan 
antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem 
gerak  dan mengaitkan 
dengan bioprosesnya 
sehingga dapat menjelaskan 
mekanisme gerak serta 
gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem 
gerak manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, 
percobaan, dan simulasi.  
  3.5.1 : Peserta didik mampu  
membandingkan struktur 
dan fungsi tulang rawan 
dan tulang keras melalui 
kajian literatur dengan 
tepat. 
  3.5.2 :  Peserta didik mampu  
 memahami bentuk-bentuk 
tulang melalui kajian 
literatur dengan tepat. 
3.5.3 : Peserta didik mampu  
  menyebutkan nama-nama  
tulang dan jumlahnya yang 
menyusun rangka manusia  
melalui kajian literatur   
dengan tepat. 
3.5.4 : Peserta didik mampu  
menjelaskan jenis\macam 
hubungan tulang 
(artikulasi) melalui kajian 
literatur dengan tepat. 




kerja otot sebagai alat 
gerak aktif  melalui kajian 
literatur dengan tepat. 
3.5.6 : Peserta didik mampu  
  menjelaskan  penyebab 
terjadinya kelainan\ 
gangguan pada sistem 
gerak. 
4.5 : Menyajikan hasil  analisis 
tentang kelainan pada 
struktur dan fungsi jaringan 
gerak yang menyebabkan 
gangguan sistem gerak 
melalui berbagai bentuk 
media presentasi. 
 4.5.1 : Peserta didik mampu  
menyajikan hasil analisis 
terkait kelainan yang 
terjadi pada sistem gerak 
dalam bentuk makalah 
melalui studi literatur 
dengan tepat.  
 
C. Materi Pelajaran  
Sistem gerak pada manusia 
Sistem gerak  ialah sistem dalam tubuh yang terdiri dari persendian, 
otot dan tulang-tulang yang bergabung membentuk rangka dan berguna untuk 
memberikan betuk tubuh, memudahkan manusia untuk melakukan aktivitas, 
seperti berlari, berjalan.  
Fungsi Sistem Gerak : 
 Memberi bentuk pada tubuh; 
 Tempat perlekatan daging (otot) dan jaringan; 
 Tempat penyimpanan mineral (terutama fosfor dan kalsium) dan 
energi; 
 Tempat pembentukan sel darah merah (eritrosit), sel darah putih 
(leukosit), dan keping darah (trombosit); 
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 Sebagai alat gerak pasif. Artinya rangkaian tulang ini tidak bergerak, 
melainkan gerakan dapat terjadi jika adanya kontraksi atau relaksasi 
dari otot yang melekat pada tulang; 
 Melindungi organ-organ tubuh yang vital 
 Struktur rangka : 
Rangka (skelet) merupakan susunan tulang-tulang yang 
berkesinambungan, tidak dapat dilihat dari luar tubuh karena ditutupi oleh 
daging (otot) yang berperan dalam melindungi organ dalam  tubuh yang lunak. 
Rangka manusia terdiri dari beberapa bagian yaitu : 
1.  Rangka Kepala (tengkorak) tersusun atas tulang yg berbentuk pipih 
yang kuat dan keras. Tengkorak berfungsi untuk melindungi otak. Rangka 
kepala terdiri atas tulang ubun-ubun, tulang dahi, tulang pelipis, tulang hidung, 
rahang atas, rahang bawah, tulang pipi, dan tulang tengkorak belakang. 
2. Rangka badan tersusun mulai dari tulang leher, tulang belakang, 
tulang rusuk, tulang dada, tulang bahu, serta tulang gelang panggul 
3. Tulang anggota gerak yang terdiri atas tangan (alat gerak atas) dan 
kaki (alat gerak bawah). Anggota gerak atas terdiri dari tulang lengan atas, 
tulang hasta, tulang pengumpil, tulang pergelangan tangan, tulang telapak 
tangan, dan tulang ruas-ruas jari tangan. Anggota gerak bawah terdiri atas : 
tulang paha, tulang tempurung lutut, tulang kering, tulang betis, tulang 
pergelangan kaki, tulang telapak kaki, dan tulang ruas-ruas jari kaki. 
Jenis-jenis Tulang 
    Berdasarkan jenisnya, tulang yang terdapat di dalam tubuh manusia 
dibedakan menjadi 2 yaitu: 
1. Tulang Rawan: merupakan tulang yang disusun oleh sel-sel tulang 
rawan. Tulang ini bersifat lentur karena terdapat ruang pada antar sel tulang 
rawan. Tulang ini mengandung zat kapur dan zat perekat. Diantara contoh tulang 
rawan adalah ujung tulang rusuk, hidung, telinga, trakea, laring, bronkus, dan di 
antara ruas-ruas tulang belakang. 
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2. Tulang Keras: merupakan tulang disusun oleh osteoblas (sel 
pembentuk tulang). Terdapat banyak zat kapur diantara sel tulang keras dengan 
sedikit zat perekat. itulah yang membuat jenis tulang ini menjadi keras. Diantara 
contoh tulang keras adalah: tulang kering, tulang lengan, dan tulang selangka. 
Bentuk Tulang 
Tulang dibedakan menjadi 3 macam jika didasarkan kepada bentuknya, 
yaitu: 
1. Tulang Pipa: Bentuk tulang ini panjang dan bulat dengan rongga di 
tengahnya seperti pipa. contoh tulang pipa adalah tulang jari tangan, tulang paha, 
dan tulang lengan atas. 
2. Tulang Pipih: Bentuk tulang ini gepeng atau pipih. contohnya adalah 
tulang dada, tulang belikat,dan tulang rusuk. 
3. Tulang Pendek: Tulang yang berbentuk bulat dan pendek. contohnya 
adalah: ruas-ruas tulang belakang, tulang pergelangan kaki, dan tulang 
pergelangan tangan. Tulang pipih memiliki fungsi sebagai tempat terjadinya 
proses pembentukan sel darah merah dan putih. 
Struktur Dan Fungsi Sendi 
 Sendi merupakan tempat pertemuan dua atau lebih tulang. Fungsi utama 
sendi adalah untuk memberikan fleksibilitas dan pergerakan, juga sebagai poros 
anggota gerak.  
Macam-macam Sendi: 
 Sendi engsel yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan hanya 
pada satu arah saja. Contoh sendi engsel adalah pada tulang lutut dan 
siku.  
 Sendi pelana yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan pada 
dua arah.  
 Sendi peluru yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan ke 
segala arah. Contohnya tulang paha dan bahu. 
106 
 
 Sendi putar yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan salah 
satu tulang yang berputar terhadap tulang lainnya.  
 Sendi geser yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan 
pergeseran pada tulang. contohnya adalah sendi-sendi pada ruas tulang 
belakang. 
Struktur dan fungsi otot  
Otot merupakan alat gerak aktif, karena otot memiliki kemampuan untuk 
berkontraksi. Kontraksi otot menyebabkan tulang dapat bergerak.  
Jenis-jenis otot : 
1. Otot lurik, biasanya melekat pada rangka. Otot lurik terdiri atas serabut-
serabut halus yg disebut miofibril, memiliki banyak inti, dan tampak adanya bagian 
yang terang yang diselingi oleh bagian gelap yg melintang. Cara kerjanya 
dipengaruhi oleh kesadaran. 
2. Otot polos, memiliki sel yg berbentuk gelendong dan terdapat satu inti 
ditengah sel.  Umumnya terdapat pada saluran pencernaan.  
3. Otot jantung, hanya terpat pada dinding jantung. Ciri otot jantung adalah 
memiliki serat gelap dan terang. Cara kerjanya adalah otomatis yang berarti tanpa 
diperintah oleh saraf.  
Penyakit pada sistem gerak 
1. Tetanus: Kelainan pada otot yang disebabkan oleh infeksi bakteri 
sehingga kondisi otot terus menegang. 
2. Atrofi: Kondisi otot yang mengecil biasanya beriringan dengan adanya 
infeksi virus polio, karena tidak digerakkan maka otot akan menyusut dan mengecil. 
3. Kram: Kejang otot dikarenakan aktifitas otot berlebih. biasanya terjadi 
pada atlit olahraga. 
4. Terkilir: Kelainan otot karena terjadinya kesalahan pada gerak otot 
sinergis yang bekerja justru berlawanan arah. 
5. Skoliosis: kelainan pada tulang punggung yang mengakibatkan posisinya 
menjadi membengkok ke samping kanan atau kiri. Hal ini bisa terjadi karena terlalu 
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sering mengangkat beban pada salah satu bahu atau lengan. atau juga bisa 
disebabkan oleh kebiasaan duduk dengan posisi yang miring sehingga beban tubuh 
bertumpu pada salah satu lengan. 
6. Kifosis: kelainan tulang punggung terlalu membengkok ke arah belakang, 
kelainan ini biasanya dikarenakan oleh kebiasaan duduk dengan posisi yang terlalu 
membungkuk atau sering memanggul beban yang berat dengan menggunakan 
punggung. 
7. Lordosis: kelainan tulang punggung yang terlalu membengkok ke depan, 
posisi duduk dengan membusungkan dada bisa menjadi penyebab dari kelainan ini. 
8. Polio: kelainan ini disebabkan oleh adanya infaksi virus polio, 
penderitanya akan mengalami kondisi tulang yang kian lama kian mengecil sehingga 
berujung pada kelumpuhan. 
D. Kegiatan Pembelajaran  















1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan  salam dan  menanyakan kabar 
peserta didik.  
2. Guru menyiapkan kelas untuk berdoa (sebagai 
implementasi nilai relegius)  
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
(sebagai implementasi nilai disiplin) 
4. Meminta peserta didik  untuk menyiapkan 
perlengkapan dan  peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku siswa. 





 Guru memperlihatkan gambar beberapa 












“Anak-anak ibu punya sebuah gambar. Ini 
adalah gambar beberapa aktivitas dengan 
jenis olahraga yang berbeda. Dapatkah 
kalian berpikir tentang apa yang membuat 
tubuh kita mampu melakukan banyak 
gerakan seperti itu?” 
 Guru menanyakan pengertian dari gerak.  
 Guru menanyakan komponen penyusun 
dari sistem gerak pada manusia. 
 Guru menanyakan alasan dibalik kerasnya 
tulang yang terdapat pada kaki dan 
lenturnya tulang pada daun telinga 
 Guru menanyakan bentuk tulang yang 
dipahami oleh peserta didik 
5.   Memotivasi: Guru memberikan pernyataan 
terkait kegiatan yang akan dilakukan. 
 Hari ini kita akan mencari tau alasan 
mengapa terdapat tulang yang keras dan 
lunak 
 Hari ini kita juga akan mencari tau bentuk-
bentuk dari tulang itu seperti apa. 
6.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 








• Peserta didik mengamati gambar jaringan 
yang menyusun tulang rawan dan tulang 
keras. 
• Peserta didik mengamati gambar beberapa 
bentuk tulang beserta contoh tulangnya. 
2. Menanya  
• Peserta didik  distimulus untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami terkait 
perbedaan tulang rawan dan tulang keras. 
• Peserta didik distimulus untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami terkait 
bentuk-bentuk tulang. 
3. Mengumpulkan Informasi  
• Peserta didik mengkaji literatur untuk 
memperoleh informasi tentang fungsi dari 
struktur penyusun tulang rawan dan tulang  
keras 
• Peserta didik mengkaji literatur untuk 
memperoleh informasi tentang karakteristik 
dari berbagai bentuk tulang. 
   4.Menalar/ Mengasosiasikan 
• Peserta didik mengasosiakan hasil kajian 
literatur terkait struktur penyusun tulang 
rawan dan tulang keras dengan tekstur dari 
tulang keras dan tulang rawan.  
• Peserta didik mengasosiasikan antara 
bentuk tulang dan fungsinya. 
   5. Mengkomunikasikan  
• Peserta didik menuliskan kesimpulan 
terkait struktur tulang rawan dan keras serta 
bentuk tulang beserta fungsinya. 
• Peserta didik dipilih secara acak 
menjelaskan kesimpulan mengenai struktur 





























1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan menyimpulkan bersama dengan 
peserta didik tentang materi yang telah 
dipelajari. 
2. Guru memberikan pesan moral bagi peserta 
didik terkait materi. 
  3.  Guru meminta peserta didik untuk membaca 
materi pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru menutup pembelajaran dengan 





















1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan  salam dan  menanyakan kabar 
peserta didik.  
2. Guru menyiapkan kelas untuk berdoa 
(sebagai implementasi nilai relegius)  
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
(sebagai implementasi nilai disiplin) 
4. Meminta peserta didik  untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku siswa. 
5. Apersepsi   







“Anak-anak ibu punya sebuah gambar. Ini 
adalah gambar rangka manusia. Dapatkah 
kalian berpikir apa yang akan terjadi jika 
tubuh manusia tidak dilengkapi oleh 
rangka?” 
 Guru menanyakan peranan rangka bagi 
tubuh manusia. 
 Guru menanyakan tulang-tulang yang 
menyusun rangka manusia. 
5. Memotivasi: Guru memberikan pernyataan 
terkait  kegiatan yang akan dilakukan. 
 Kita sudah tau bahwa gambar tersebut 
adalah rangka yang menopang tubuh 
manusia. Hari ini kita akan menghafalkan 
kerangka-kerangka tersebut. 
 Ibu juga akan mengajarkan pada kalian 
semua tentang sebuah teknik yang akan 
mempermudah dalam mengingat 
kerangka-kerangka tersebut. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang     ingin dicapai. 
7. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran  







• Peserta didik mengamati gambar rangka 
yang menyusun tubuh manusia beserta 
keterangan terkait nama tulang dan 
jumlahnya. 
• Peserta didik menyimak penjelasan guru 
tentang cara mengaplikasian dari teknik 
akrostik yang akan mereka gunakan untuk 
memudahkan dalam mengingat. 
2. Menanya  
• Peserta didik  distimulus untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami terkait 
materi rangka manusia. 
• Peserta didik distimulus untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami terkait 
pengaplikasian dari teknik akrostik dalam 
memudahkan mengingat nama-nama 
tulang. 
3. Mengumpulkan Informasi  
• Peserta didik memperhatikan contoh 
akrostik yang dipraktekkan oleh guru 
untuk mengingat nama tulang.  
• Peserta didik bersama dengan teman 
sebangkunya saling bertukar pikiran 
untuk merangkai kata dan kalimat unik, 
imajinatif yang representatif terhadap 
nama tulang yang akan dihafal. 
 
4.Menalar/ Mengasosiasikan 
• Peserta didik menghubungkan kata dan 
kalimat yang diberikan dan hasil 
kreasinya dengan beberapa nama tulang 
serta menganalisa representatif kata dan 
kalimat yang terangkai tersebut dengan 
nama-nama tulang yang akan mereka 
ingat. 
   5. Mengkomunikasikan  
 Peserta didik yang dapat mengkreasikan     
akrostik tampil di depan kelas untuk 















































1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan menyimpulkan bersama dengan 
peserta didik tentang materi yang telah 
dipelajari dan teknik akrostik yang telah 
diaplikasikan dalam mengingat nama tulang. 
2.  Guru memberikan pesan moral bagi  peserta 
didik  terkait materi. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam sebagai tanda telah 



















1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan  salam dan  menanyakan kabar 
peserta didik.  
2. Guru menyiapkan kelas untuk berdoa 
(sebagai implementasi nilai relegius)  
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
(sebagai implementasi nilai disiplin) 
4. Meminta peserta didik untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku siswa. 
5. Apersepsi   













7. Guru menyampaikan langkah
 
Kemarin kita telah mempelajari tulang. 
 menghubungkan 
?” 
 Guru juga menanyakan alasan tubuh 
manusia dapat bergerak aktif.  
“Tubuh kita kan tersusun atas tulang yang 
umumnya kaku, tapi mengapa kita dapat 
melakukan beberapa gerakan seperti 
berjalan, berlari, menenda dan gerakan 
lainnya ?”  
 Guru  juga menanyakan faktor pendukung 
yang memungkinkan terjadinya gerakan 
pada tubuh manusia. 
: Guru memberikan pernyataan 
terkait kegiatan yang akan dilakukan. 
 Hari ini kita akan mencari tau alasan 
mengapa tulang yang kaku itu bebas 
bergerak. 
 Hari ini kita juga akan mencari tau alasan 
mengapa tubuh manusia bergerak aktif 
yang berbeda jika dibandingkan dengan 
tumbuhan. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 










• Peserta didik mengamati berbagai macam 
bentuk sendi 
• Peserta didik mengamati berbagai jenis 
otot melalui power point. 
• Peserta didik mengamati mekanisme kerja 
otot sebagai alat gerak aktif  melalui 
power point.   
2. Menanya  
• Peserta didik  distimulus untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami terkait 
berbagai macam sendi. 
• Peserta didik distimulus untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami terkait 
berbagai jenis otot dan mekanisme 
kerjanya. 
3. Mengumpulkan Informasi  
• Peserta didik mengkaji literatur untuk 
memperoleh informasi tentang fungsi dari 
berbagai macam sendi. 
• Peserta didik mengkaji literatur untuk 
menunjang materi terkait mekanisme 
kerja otot. 
   4.Menalar/ Mengasosiasikan 
• Peserta didik mengasosiakan hasil kajian 
literatur terkait letak dari berbagai sendi 
pada tulang dengan gerakan yang 
dihasilkan.   
• Peserta didik mengasosiasikan 
karakteristik dari berbagai jenis otot 
dengan mekanisme kerjanya.  
   5. Mengkomunikasikan  
• Peserta didik menuliskan kesimpulan 
terkait karakteristik berbagai macam sendi 
dan berbagai macam otot.  
• Peserta didik dipilih secara acak 
menjelaskan kesimpulan mengenai 
karakteristik berbagai macam sendi dan 

































1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan menyimpulkan bersama dengan 
peserta didik tentang materi yang telah 
dipelajari. 
2.  Guru memberikan pesan moral bagi peserta 
didik terkait materi. 
3. Guru juga kembali mengingatkan peserta 
didik terkait nama-nama tulang yang 
menyusun rangka manusia. 
  4.  Guru meminta peserta didik untuk membaca 
materi pada pertemuan berikutnya. 
5. Guru menutup pembelajaran dengan 

















1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan  salam dan  menanyakan 
kabar peserta didik.  
2. Guru menyiapkan kelas untuk berdoa 
(sebagai implementasi nilai relegius)  
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
(sebagai implementasi nilai disiplin) 
4. Meminta peserta didik untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku siswa. 
5. Apersepsi   
Guru memperlihatkan gambar 
gangguan/kelainan sistem gerak 
 
10 menit 
 “Apa ada yang tau tentang penya
dan apa penyebabnya
belakangnya penyakit ini sangat menakutkan. 
Oleh karenanya kita penting untuk 
mengetahui penyebab dari penyakit ini dan 
berbagai macam penaykit yang menyerang 







7. Guru menyampaikan langkah
8.   Guru membentuk beberapa kelompok untuk 
 
 




kit apa ini 
? Melihat bentuk tulang 
 itu.” 
: Guru memberikan pernyataan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
 Hari ini kita akan mencari tau penyebab 
dari beberapa penyakit pada sistem gerak 
sehingga kita dapat terhindar. 
 Hari ini kita juga akan mencari tau 
penanggulangan dari penyakit tersebut. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang  ingin dicapai. 
-langkah 
pembelajaran 
kemudian membahas beberapa kelainan 
yang berbeda pada sistem gerak manusia  
 
 Peserta didik mengamati contoh gambar  
kelainan pada sistem gerak yang 







•  Peserta didik dalam kelompoknya, 
memperhatikan penjelasan terkait beberapa 
gangguan pada sistem gerak yang tertuang 
dalam lembar materi yang dibagikan 
2. Menanya  
•  Peserta didik menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami mengenai 
kelainan/penyakit pada sistem gerak  
3. Mengumpulkan Informasi  
•  Peserta didik mengumpulkan informasi 
tambahan terkait penyakit pada sistem 
gerak melalui diskusi dengan teman 
kelompoknya 
4.Menalar/ Mengasosiasikan 
•  Peserta didik mengasosiasikan hasil 
diskusi dengan materi yang tertuang lembar 
materi yang dibagikan.  
   5. Mengkomunikasikan  
•  Setiap kelompok menyajikan hasil 
diskusinya dalam bentuk poster  
•  Satu orang dari masing-masing kelompok 
mewakili kelompoknya untuk menjelaskan 
isi poster tentang kelainan pada sistem 
gerak 
• Peserta didik dari kelompok lain diberikan 
kesempatan untuk berkunjung ke kelompok 
lain untuk menerima materi serta 
mengajukan pertanyaan pada kelompok 
penyaji 





















1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan menyimpulkan bersama dengan 
peserta didik tentang materi yang telah 
dipelajari. 
2.  Guru memberikan pesan moral bagi peserta 
didik terkait materi. 
3. Guru memberikan post test terkait nama-
nama tulang dan jumlahnya 









E. Media, Alat, Bahan Dan Sumber Belajar 
Model pembelajaran     : Ceramah Bervariasi  
Media        : Buku paket Biologi Kelas XI untuk SMA,         
materi yang tertuang pada PPT. 
Alat dan Bahan                    : Spidol, whiteboard, kertas dan alat tulis menulis,   
                                             LCD, laptop. 
Sumber Belajar                   : Buku paket Biologi Kelas XI untuk SMA, materi 
yang tertuang dalam power point, gambar rangka, 
lembar kerja peserta didik. 
F. Penilaian pembelajaran  
1.  Teknik Penilaian : Tes tertulis 
2.  Bentuk Instrumen : Peta buta  
 
 




Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa Peneliti  
 
 
Munawwarah                   Andini 
                   NIM:20500113071
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah Limbung 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester  : XI / Gasal 
Materi Pokok  : Sistem Gerak Pada Manusia 
Alokasi Waktu  : 8 x 45 menit (4 x pertemuan) 
KELAS KONTROL 
A.  Kompetensi Inti 
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI-2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung    
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleransi, damai), santun 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif  
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI-3  :Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni,  budaya, humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan dan peradaban terkait penyebab penyebab fenomena dan 
kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan  minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI-4 : Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya  di 
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sekolah  secara  mandiri serta  bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 





3.5 : Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem gerak  dan 
mengaitkan dengan 
bioprosesnya sehingga dapat 
menjelaskan mekanisme gerak 
serta gangguan fungsi yang 
mungkin terjadi pada sistem 
gerak manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, 
percobaan, dan simulasi.  
   
3.5.1 : Peserta didik mampu  
membandingkan struktur 
dan fungsi tulang rawan 
dan tulang keras melalui 
kajian literatur dengan 
tepat. 
  3.5.2 :  Peserta didik mampu  
 memahami bentuk-bentuk 
tulang melalui kajian 
literatur dengan tepat. 
3.5.3 : Peserta didik mampu  
  menyebutkan nama-nama  
tulang dan jumlahnya yang 
menyusun rangka manusia  
melalui kajian literatur   
dengan tepat. 
3.5.4 : Peserta didik mampu  
menjelaskan jenis\macam 
hubungan tulang 
(artikulasi) melalui kajian 
literatur dengan tepat. 




kerja otot sebagai alat 
gerak aktif  melalui kajian 
literatur dengan tepat. 
3.5.6 : Peserta didk mampu  
  menjelaskan  penyebab 
terjadinya kelainan\ 
gangguan pada sistem 
gerak. 
4.5: Menyajikan hasil analisis 
tentang kelainan pada struktur 
dan fungsi jaringan gerak yang 
menyebabkan gangguan sistem 
gerak melalui berbagai bentuk 
media presentasi. 
 4.5.1 : Peserta didik mampu  
menyajikan hasil analisis 
terkait kelainan yang 
terjadi pada sistem gerak 
dalam bentuk makalah 
melalui studi literatur 
dengan tepat.  
 
C.  Materi Pelajaran  
Sistem gerak pada manusia 
  Sistem gerak  ialah sistem dalam tubuh yang terdiri dari persendian, 
otot dan tulang-tulang yang bergabung membentuk rangka dan berguna untuk 
memberikan betuk tubuh, memudahkan manusia untuk melakukan aktivitas, 
seperti berlari, berjalan.  
Fungsi Sistem Gerak : 
 Memberi bentuk pada tubuh; 
 Tempat perlekatan daging (otot) dan jaringan; 
 Tempat penyimpanan mineral (terutama fosfor dan kalsium) dan 
energi; 
 Tempat pembentukan sel darah merah (eritrosit), sel darah putih 
(leukosit), dan keping darah (trombosit); 
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 Sebagai alat gerak pasif. Artinya rangkaian tulang ini tidak bergerak, 
melainkan gerakan dapat terjadi jika adanya kontraksi atau relaksasi 
dari otot yang melekat pada tulang; 
 Melindungi organ-organ tubuh yang vital 
 Struktur rangka : 
Rangka (skelet) merupakan susunan tulang-tulang yang 
berkesinambungan, tidak dapat dilihat dari luar tubuh karena ditutupi oleh 
daging (otot) yang berperan dalam melindungi organ dalam  tubuh yang lunak. 
Rangka manusia terdiri dari beberapa bagian yaitu : 
1.  Rangka Kepala (tengkorak) tersusun atas tulang yg berbentuk pipih 
yang kuat dan keras. Tengkorak berfungsi untuk melindungi otak. Rangka 
kepala terdiri atas tulang ubun-ubun, tulang dahi, tulang pelipis, tulang hidung, 
rahang atas, rahang bawah, tulang pipi, dan tulang tengkorak belakang. 
2. Rangka badan tersusun mulai dari tulang leher, tulang belakang, tulang 
rusuk, tulang dada, tulang bahu, serta tulang gelang panggul 
3. Tulang anggota gerak yang terdiri atas tangan (alat gerak atas) dan 
kaki (alat gerak bawah). Anggota gerak atas terdiri dari tulang lengan atas, 
tulang hasta, tulang pengumpil, tulang pergelangan tangan, tulang telapak 
tangan, dan tulang ruas-ruas jari tangan. Anggota gerak bawah terdiri atas : 
tulang paha, tulang tempurung lutut, tulang kering, tulang betis, tulang 
pergelangan kaki, tulang telapak kaki, dan tulang ruas-ruas jari kaki. 
Jenis-jenis Tulang 
    Berdasarkan jenisnya, tulang yang terdapat di dalam tubuh manusia 
dibedakan menjadi 2 yaitu: 
1. Tulang Rawan: merupakan tulang yang disusun oleh sel-sel tulang 
rawan. Tulang ini bersifat lentur karena terdapat ruang pada antar sel tulang 
rawan. Tulang ini mengandung zat kapur dan zat perekat. Diantara contoh tulang 
rawan adalah ujung tulang rusuk, hidung, telinga, trakea, laring, bronkus, dan di 
antara ruas-ruas tulang belakang. 
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2. Tulang Keras: merupakan tulang disusun oleh osteoblas (sel 
pembentuk tulang). Terdapat banyak zat kapur diantara sel tulang keras dengan 
sedikit zat perekat. itulah yang membuat jenis tulang ini menjadi keras. Diantara 
contoh tulang keras adalah: tulang kering, tulang lengan, dan tulang selangka. 
Bentuk Tulang 
Tulang dibedakan menjadi 3 macam jika didasarkan kepada bentuknya, 
yaitu: 
1. Tulang Pipa: Bentuk tulang ini panjang dan bulat dengan rongga di 
tengahnya seperti pipa. contoh tulang pipa adalah tulang jari tangan, tulang paha, 
dan tulang lengan atas. 
2. Tulang Pipih: Bentuk tulang ini gepeng atau pipih. contohnya adalah 
tulang dada, tulang belikat,dan tulang rusuk. 
3. Tulang Pendek: Tulang yang berbentuk bulat dan pendek. contohnya 
adalah: ruas-ruas tulang belakang, tulang pergelangan kaki, dan tulang 
pergelangan tangan. Tulang pipih memiliki fungsi sebagai tempat terjadinya 
proses pembentukan sel darah merah dan putih. 
Struktur Dan Fungsi Sendi 
 Sendi merupakan tempat pertemuan dua atau lebih tulang. Fungsi utama 
sendi adalah untuk memberikan fleksibilitas dan pergerakan, juga sebagai poros 
anggota gerak.  
Macam-macam Sendi: 
 Sendi engsel yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan hanya 
pada satu arah saja. Contoh sendi engsel adalah pada tulang lutut dan 
siku.  
 Sendi pelana yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan pada 
dua arah.  
 Sendi peluru yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan ke 
segala arah. Contohnya tulang paha dan bahu. 
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 Sendi putar yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan salah 
satu tulang yang berputar terhadap tulang lainnya.  
 Sendi geser yaitu sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan 
pergeseran pada tulang. contohnya adalah sendi-sendi pada ruas tulang 
belakang. 
Struktur dan fungsi otot  
Otot merupakan alat gerak aktif, karena otot memiliki kemampuan untuk 
berkontraksi. Kontraksi otot menyebabkan tulang dapat bergerak.  
Jenis-jenis otot : 
1. Otot lurik, biasanya melekat pada rangka. Otot lurik terdiri atas serabut-
serabut halus yg disebut miofibril, memiliki banyak inti, dan tampak adanya bagian 
yang terang yang diselingi oleh bagian gelap yg melintang. Cara kerjanya 
dipengaruhi oleh kesadaran. 
2. Otot polos memiliki sel yg berbentuk gelendong dan terdapat satu inti 
ditengah sel.  Umumnya terdapat pada saluran pencernaan.  
3. Otot jantung hanya terpat pada dinding jantung. Ciri otot jantung adalah 
memiliki serat gelap dan terang. Cara kerjanya adalah otomatis yang berarti tanpa 
diperintah oleh saraf.  
Penyakit pada sistem gerak 
1. Tetanus: Kelainan pada otot yang disebabkan oleh infeksi bakteri 
sehingga kondisi otot terus menegang. 
2. Atrofi: Kondisi otot yang mengecil biasanya beriringan dengan adanya 
infeksi virus polio, karena tidak digerakkan maka otot akan menyusut dan mengecil. 
3. Kram: Kejang otot dikarenakan aktifitas otot berlebih. biasanya terjadi 
pada atlit olahraga. 
4. Terkilir: Kelainan otot karena terjadinya kesalahan pada gerak otot 
sinergis yang bekerja justru berlawanan arah. 
5. Skoliosis: kelainan pada tulang punggung yang mengakibatkan posisinya 
menjadi membengkok ke samping kanan atau kiri. hal ini bisa terjadi karena terlau 
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sering mengangkat beban pada salah satu bahu atau lengan. atau juga bisa 
disebabkan oleh kebiasaan duduk dengan posisi yang miring sehingga beban tubuh 
bertumpu pada salah satu lengan. 
6. Kifosis: kelainan tulang punggung terlalu membengkok kearah belakang, 
kelainan ini biasanya dikarenakan oleh kebiasaan duduk dengan posisi yang terlalu 
membungkuk atau sering memanggul beban yang berat dengan menggunakan 
punggung. 
7. Lordosi: kelainan tulang punggung yang terlalu membengkok ke depan, 
posisi duduk dengan membusungkan dada bisa menjadi penyebab dari kelainan ini. 
8. Polio: kelainan ini disebabkan oleh adanya infaksi virus polio, 
penderitanya akan mengalami kondisi tulang yang kian lama kian mengecil sehingga 
berujung pada kelumpuhan. 
D. Kegiatan Pembelajaran  















1 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan  
salam dan  menanyakan kabar peserta didik.  
2. Guru menyiapkan kelas untuk berdoa (sebagai 
implementasi nilai relegius)  
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
(sebagai implementasi nilai disiplin) 
4. Meminta peserta didik untuk menyiapkan 
perlengkapan dan  peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku siswa. 





 Guru memperlihatkan gambar beberapa 












“Anak-anak ibu punya sebuah gambar. Ini 
adalah gambar beberapa aktivitas dengan 
jenis olahraga yang berbeda. Dapatkah 
kalian berpikir tentang apa yang membuat 
tubuh kita mampu melakukan banyak 
gerakan seperti itu?” 
 Guru menanyakan pengertian dari gerak.  
 Guru menanyakan komponen penyusun 
dari sistem gerak pada manusia. 
 Guru menanyakan alasan dibalik kerasnya 
tulang yang terdapat pada kaki dan 
lenturnya tulang pada daun telinga 
 Guru menanyakan bentuk tulang yang 
dipahami oleh peserta didik 
5.  Memotivasi: Guru memberikan pernyataan 
terkait kegiatan yang akan dilakukan. 
 Hari ini kita akan mencari tau alasan 
mengapa terdapat tulang yang keras dan 
lunak 
 Hari ini kita juga akan mencari tau bentuk-
bentuk dari tulang itu seperti apa. 
6.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 








• Peserta didik mengamati gambar jaringan 
yang menyusun tulang rawan dan tulang 
keras. 
• Peserta didik mengamati gambar beberapa 
bentuk tulang beserta contoh tulangnya. 
2. Menanya  
• Peserta didik  distimulus untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami terkait 
perbedaan tulang rawan dan tulang keras. 
• Peserta didik distimulus untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami terkait 
bentuk-bentuk tulang. 
3. Mengumpulkan Informasi  
• Peserta didik mengkaji literatur untuk 
memperoleh informasi tentang fungsi dari 
struktur penyusun tulang rawan dan tulang  
keras 
• Peserta didik mengkaji literatur untuk 
memperoleh informasi tentang karakteristik 
dari berbagai bentuk tulang. 
   4.Menalar/ Mengasosiasikan 
• Peserta didik mengasosiakan hasil kajian 
literatur terkait struktur penyusun tulang 
rawan dan tulang keras dengan tekstur dari 
tulang keras dan tulang rawan.  
• Peserta didik mengasosiasikan antara 
bentuk tulang dan fungsinya. 
   5. Mengkomunikasikan  
• Peserta didik menuliskan kesimpulan 
terkait struktur tulang rawan dan keras serta 
bentuk tulang beserta fungsinya. 
• Peserta didik dipilih secara acak 
menjelaskan kesimpulan mengenai struktur 




























1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan menyimpulkan bersama dengan 
peserta didik tentang materi yang telah 
dipelajari. 
2. Guru memberikan pesan moral bagi peserta 
didik terkait materi. 
  3.  Guru meminta peserta didik untuk membaca 
materi pada pertemuan berikutnya. 
4. Guru menutup pembelajaran dengan 






















1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan  salam dan  menanyakan kabar 
peserta didik.  
2. Guru menyiapkan kelas untuk berdoa 
(sebagai implementasi nilai relegius)  
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
(sebagai implementasi nilai disiplin) 
4. Meminta peserta didik  untuk menyiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang diperlukan, 
misalnya buku siswa. 
5. Apersepsi   








“Anak-anak ibu punya sebuah gambar. Ini 
adalah gambar rangka manusia. Dapatkah 
kalian berpikir apa yang akan terjadi jika 
tubuh manusia tidak dilengkapi oleh 
rangka?” 
 Guru menanyakan peranan rangka bagi 
tubuh manusia. 
 Guru menanyakan tulang-tulang yang 
menyusun rangka manusia. 
5. Memotivasi: Guru memberikan pernyataan 
terkait  kegiatan yang akan dilakukan. 
 Kita sudah tau bahwa gambar tersebut 
adalah rangka yang menopang tubuh 
manusia. Hari ini kita akan menghapalkan 
kerangka-kerangka tersebut. 
 Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari materi ini. 
6.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
yang     ingin dicapai. 
7. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran  







• Peserta didik mengamati dengan cermat 
gambar rangka yang menyusun tubuh 
manusia beserta keterangan terkait nama 
tulang dan jumlahnya. 
2. Menanya  
• Peserta didik  distimulus untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami terkait letak 
dan pengelompokkan rangka. 
3. Mengumpulkan Informasi  
• Peserta didik mencari informasi dari 
berbagai referensi mengenai 
pengelompokan rangka secara garis besar 
dan kemudian menjabarkannya.  
4.Menalar/ Mengasosiasikan 
 Peserta didik bersama dengan teman 
sebangkunya  mengasosiakan nama tulang 
dengan jumlahnya serta letaknya pada 
rangka manusia. 
   5. Mengkomunikasikan  
Peserta didik yang dapat menghafalkan 
nama tulang beserta jumlah dan letaknya, 




























1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan menyimpulkan bersama dengan 
peserta didik tentang materi yang telah 
dipelajari  
2. Guru memberikan pesan moral bagi peserta 
didik terkait materi. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam sebagai tanda telah 



















1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan  salam dan  menanyakan kabar 
peserta didik. 
2. Guru menyiapkan kelas untuk berdoa 
(sebagai implementasi nilai relegius) 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 















 peserta didik  untuk menyiapkan 
peralatan yang diperlukan, 
 
 
 Guru memperlihatkan gambar 
persendian 
Kemarin kita telah mempelajari tulang. 
 menghubungkan 
?” 
 Guru juga menanyakan alasan tubuh 
manusia dapat bergerak aktif.  
“Tubuh kita kan tersusun atas tulang yang 
umumnya kaku, tapi mengapa kita dapat 
melakukan beberapa gerakan seperti 









lainnya ?”  
 Guru  juga menanyakan faktor pendukung 
yang memungkinkan terjadinya gerakan 
pada tubuh manusia. 
 5. Memotivasi: Guru memberikan pernyataan 
terkait kegiatan yang akan dilakukan. 
 Hari ini kita akan mencari tau alasan 
mengapa tulang yang kaku itu bebas 
bergerak. 
 Hari ini kita juga akan mencari tau alasan 
mengapa tubuh manusia bergerak aktif 
yang berbeda jika dibandingkan dengan 
tumbuhan. 
6.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang  ingin dicapai 







• Peserta didik mengamati berbagai macam 
bentuk sendi 
• Peserta didik mengamati berbagai jenis 
otot melalui power point. 
• Peserta didik mengamati mekanisme kerja 
otot sebagai alat gerak aktif  melalui 
power point.   
2. Menanya  
• Peserta didik  distimulus untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami terkait 
berbagai macam sendi. 
• Peserta didik distimulus untuk bertanya 
hal-hal yang belum dipahami terkait 
berbagai jenis otot dan mekanisme 
kerjanya. 
3. Mengumpulkan Informasi  
• Peserta didik mengkaji literatur untuk 
memperoleh informasi tentang fungsi dari 
berbagai macam sendi. 
• Peserta didik mengkaji literatur untuk 
menunjang materi terkait mekanisme 
kerja otot. 




















• Peserta didik mengasosiakan hasil kajian 
literatur terkait letak dari berbagai sendi 
pada tulang dengan gerakan yang 
dihasilkan.   
• Peserta didik mengasosiasikan 
karakteristik dari berbagai jenis otot 
dengan mekanisme kerjanya.  
   5. Mengkomunikasikan  
• Peserta didik menuliskan kesimpulan 
terkait karakteristik berbagai macam sendi 
dan berbagai macam otot.  
• Peserta didik dipilih secara acak 
menjelaskan kesimpulan mengenai 
karakteristik berbagai macam sendi dan 














1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan menyimpulkan bersama dengan 
peserta didik tentang materi yang telah 
dipelajari. 
2. Guru memberikan pesan moral bagi peserta 
didik terkait materi. 
3. Guru juga kembali mengingatkan peserta 
didik terkait nama-nama tulang yang 
menyusun rangka manusia. 
  4.  Guru meminta peserta didik untuk membaca 
materi pada pertemuan berikutnya. 
5. Guru menutup pembelajaran dengan 

















mengucapkan  salam dan  menanyakan 
kabar peserta didik. 
2. Guru menyiapkan kelas untuk berdoa 
(sebagai implementasi nilai relegius) 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 
(sebagai implementasi nilai disiplin)
4. Meminta peserta didik  unt
perlengkapan dan 
misalnya buku
5. Apersepsi  
Guru memperlihatkan gambar 
gangguan/kelainan sistem gerak
“Apa ada yang tau tentang penyakit apa ini 
dan apa penyebabnya ? Melihat bentuk tulang 
belakangnya penyakit ini sangat menakutkan. 
Oleh karenanya kita penting untuk 
mengetahu
berbagai macam penaykit yang menyerang 























5. Memotivasi: Guru memberikan pernyataan 
terkait kegiatan yang akan dilakukan. 
 Hari ini kita akan mencari tau penyebab 
dari beberapa penyakit pada sistem gerak 
sehingga kita dapat terhindar. 
 Hari ini kita juga akan mencari tau 
penanggulangan dari penyakit tersebut. 
6.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang  ingin dicapai. 
7. Guru menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran 
8.   Guru membentuk beberapa kelompok untuk 
kemudian membahas beberapa kelainan 







1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
dengan menyimpulkan bersama dengan 
peserta didik tentang materi yang telah 
dipelajari. 
2.  Guru memberikan pesan moral bagi peserta 
didik terkait materi. 
3. Guru memberikan post test terkait nama-
nama tulang dan jumlahnya 
4. Guru menutup pembelajaran dengan 






E. Media, Alat, Bahan Dan Sumber Belajar 
Model pembelajaran     : Ceramah Bervariasi  
Media        : Buku paket Biologi Kelas XI untuk SMA,         
materi yang tertuang pada PPT. 
Alat dan Bahan                    : Spidol, whiteboard, kertas dan alat tulis menulis,   
                                             LCD, laptop. 
Sumber Belajar                : Buku paket Biologi Kelas XI untuk SMA, materi 
yang tertuang dalam power point, gambar rangka, 
lembar kerja peserta didik. 
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F. Penilaian pembelajaran  
1.  Teknik Penilaian : Tes tertulis 
2.  Bentuk Instrumen : Peta buta  
 
Limbung,    Agustus 2017 
Mengetahui 
 
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa Peneliti  
 
 
Munawwarah                   Andini 














Instrument Penilaian Kognitif 
Petunjuk Penilaian Soal Peta Buta 


















1 Tulang dahi (Os. 
Frontal ) 




2 Tulang Pipi  (Os. 
zigomaticum) 




2  Tulang Rahang 
Bawah (Os. 
mandibulare) 




7  Tulang Rusuk 
Sejati  (Os. costa 
vera) 




2 Tulang Rusuk 
Melayang  (Os. 
costa fluktuantes) 




1 Tulang  Badan 
(Os. corpus  sterni) 




2  tulang usus (Os. 
Ileum ) 




2 tulang kemaluan 
(Os. Pubis) 




2 tulang duduk (Os. 
Ischium) 
    
10. Peta 7 Ruas Tulang     
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5 Ruas  Tulang  
Pinggang  (Os. 
vertebrae lumbalis) 




4 Ruas Tulang 
Ekor (Os. 
vertebrae cocigeus) 




2 Tulang selangka 
(Os.Clavicula) 




2 tulang pengumpil 
(Os. Radius) 




2 Tulang lengan 
atas (Os. Humerus) 




28 ruas tulang jari 
tangan (Os. 
Phalanges) 




2 tulang paha ( Os. 
Femur) 




2 tulang tempurung 
lutut (Os. Patella) 




2 tulang betis (Os. 
Fibula) 







    








Petunjuk Penilaian Soal Peta Buta 

















2 tulang ubun-ubun 
(Os. Parietal ) 




2 Tulang Rahang 
Atas (Os. maxillare) 




2 tulang hidung 
(Os.nasal) 




3 Tulang Rusuk 
Palsu (Os. costa 
spuria) 




1  Tulang Taju 
Pedang  (Os. 
processus  
xyphiodeus) 




1 Tulang Hulu (Os. 
manubrium sterni) 




2  tulang usus (Os. 
Ileum ) 




2 tulang kemaluan 
(Os. Pubis) 




2 tulang duduk (Os. 
Ischium) 
    
10. Peta 12  Ruas Tulang 
Punggung  (Os. 
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5 Ruas Tulang 
Kelangkang  (Os. 
vertebrae sacrum) 




4 Ruas Tulang Ekor 
(Os. vertebrae 
cocigeus) 




2 tulang belikat  
(Os. scapula) 




2 tulang hasta (Os. 
Ulna) 











10 tulang telapak 
tangan (Os. 
Metacarpal) 




2 tulang paha ( Os. 
Femur) 




2 tulang kering (Os. 
Tibia) 




10 tulang telapak 
kaki (Os. Metatarsal) 




28 ruas tulang jari 
kaki (Os. Phalanges) 
    









Rubrik penilaian  
Soal No.1 – 20 
Skor 4  Jika peserta didik mampu menjawab nama tulang 
(Indonesia/Latin) beseerta jumlahnya dengan benar dan 
sempurna. 
Skor 3 Jika peserta didik mampu hanya mampu menjawab 3 hal yang 
diperuntukkan yakni namun nama tulang Indonesia dan Latin 
serta jumlahnya namun salah satu dari 3 hal yang 
diperuntukkan tidak diwajab dengan sempurna.  
Skor 2 Jika peserta didik mampu hanya mampu menjawab 2 t dari 3 
hal yang diperuntukkan  dengan tepat yakni nama tulang 
Indonesia dan Latin serta jumlahnya. 
Skor 1 Jika peserta didik mampu hanya mampu menjawab 1 dari 3 hal 
yang diperuntukkan dengan tepat yakni nama tulang Indonesia 
dan Lathin serta jumlahnya 
Skor 0 Jika peserta didik tak menjawab satu pun dari 3 hal yang 







Kunci Jawaban  
Soal Pre Test Soal Post Test 
 1.  1 Tulang dahi (Os. Frontal ) 1.  2 tulang ubun-ubun (Os. Parietal) 
2.  2 Tulang Pipi   (Os. zigomaticum) 
2.  2 Tulang Rahang Atas (Os. 
maxillare) 
3.  2 Tulang Rahang Bawah (Os. 
mandibulare) 
3.  2 tulang hidung (Os.nasal) 
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4.  7  Tulang Rusuk Sejati  (Os. costa 
vera) 
4.  3 Tulang Rusuk Palsu (Os. costa 
spuria) 
5.  2 Tulang Rusuk Melayang  (Os. 
costa fluktuantes) 
5.  1  Tulang Taju Pedang  (Os. 
processus  xyphiodeus) 
6.  1 Tulang  Badan (Os. corpus  sterni) 
6.  1 Tulang Hulu (Os. manubrium 
sterni) 
7.  2  tulang usus (Os. Ileum ) 7.  2  tulang usus (Os. Ileum ) 
8.  2  tulang kemaluan (Os. Pubis) 8.  2 tulang kemaluan (Os. Pubis) 
9.  2  tulang duduk (Os. Ischium) 9.  2 tulang duduk (Os. Ischium) 
10. 7 Ruas Tulang Leher    (Os. vertebrae 
cervicale) 
10.  12  Ruas Tulang Punggung  (Os. 
vertebrae thoracalis) 
11.  5 Ruas  Tulang  Pinggang   (Os. 
vertebrae lumbalis) 
11.  5 Ruas Tulang Kelangkang  (Os. 
vertebrae sacrum) 
12.  4 Ruas Tulang Ekor (Os. vertebrae 
cocigeus) 
12.  4 Ruas Tulang Ekor (Os. 
vertebrae cocigeus) 
13.  2 Tulang selangka (Os.Clavicula) 13.  2 tulang belikat (Os. scapula) 
14.  2 Tulang pengumpil (Os. Radius) 14.  2 tulang hasta (Os. Ulna) 
15.  2  Tulang lengan atas (Os. 
Humerus) 
15.  16 tulang pergelangan tangan 
(Os. Carpal) 
16.  28 ruas tulang jari tangan (Os. 
Phalanges) 
16.  10 tulang telapak tangan (Os. 
Metacarpal) 
17.  2 tulang paha (Os. Femur) 17.  2 tulang paha (Os. Femur) 
18.  2 tulang tempurung lutut (Os. 
Patella) 
18.  2 tulang kering (Os. Tibia) 
19.  2 tulang betis (Os. Fibula) 
19.  10 tulang telapak kaki (Os. 
Metatarsal) 
20.  14 tulang pergelangan kaki (Os. 
Tarsal) 







Kisi – Kisi Soal Instrumen 
Tingkat Kemampuan Kognitif Peserta Didik  Pada Materi Rangka Manusia 
Nama Sekolah : Sekolah  Menengah  Atas  Lokasi  :  SMA Muhammadiyah  Limbung  
Mata Pelajaran : Biologi    Jumlah Soal :  40 
Jenis Tes   : Peta Buta Rangka Manusia 
















1. Jika diberi gambar 
peta buta terkait 
rangka manusia, 
































dengan tepat.  
 Nama : 
Kelas :  
No urut absen : 
Mata Pelajaran : Biologi
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SOAL PRE TEST 
 
 






























































































   
12. 
   
13. 
   
14. 
   
15. 
   
16. 
   
17. 
   
18. 
   
19. 
   
20. 
   
 Nama : 
Kelas :  
No urut absen : 
Mata Pelajaran : Biologi
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SOAL POST TEST 
 
 



























































































   
12. 
   
13. 
   
14. 
   
15. 
   
16. 
   
17. 
   
18. 
   
19. 
   
20. 
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Akrostik untuk Nama-Nama Tulang  
Tengkorak  
• 1 tulang dahi (Os. frontal) 
• 2 tulang pelipis (Os. temporal) 
• 2 tulang ubun-ubun ( Os. parietal)  
• 2 tulang air mata (Os. lacrimal) 
• 2 tulang hidung (Os. nasal) 
• 2 tulang pipi (Os. zigomatic) 
• 2 tulang tapis (Os. ethmoid) 
• 2 tulang rahang atas (Os. maxilla) 









• 7 ruas tuang leher (Os. vertebrae cervical)    
• 12 ruas tulang punggung (Os. vertebrae thoracalis) 
• 5 ruas tulang pinggang (Os. vertebrae lumbar)  
•  5 ruas tulang kelankang (Os. vertebrae sacral)  
• 4 ruas tulang ekor (Os. vertebrae coccygeal) 
 
Leher zebra di servis 
hingga punggungnya 
berlogo kopi torabika. 
Dengan pinggang 
bergambar lumba-lumba 
yang membuat langkahnya 
sacral dan ekornya 
berayung lucu mirip sosis. 
Zebra : Vertebrae 
servis : Cervical 
tora bika : thoracalis 
lumbar : Lumba-lumba 
langkah : kelangkang 
sosis : Coccygeal 
Dahi pembrontak terkena batu 
hingga pelipisnya menepis 
dalam tempo yang lama. Ubun-
ubunnya terkena tinju dari pak 
rental sehingga air matanya 
jatuh dan membuatnya lari ke 
mal. Disana hidungnya asal 
mengcium makanan  hingga 
pipinya mendapat tamparan 
dari wanita yang zigot dalam 
rahimnya mati.  Di tepisnya 
serangan itu sehingga ia lebih 
mirip etmoticon marah. 
Rahang atasnya terkipas-kipas 
karena maximal larinya, 
dengan rahang bawahnya 
mengecil hingga ia harus mandi 
bola 
Brontak : Frontal  
Temporal : Tempo 
Pak Rental : Parietal  
Lari ke mal : Lacrimal 
Asal : Nasal  
zigot mati : Zigomatic 
Tepis : Tapis 
Etmoticon : Ethmoid 
Maximal larinya : Maxilla 
Mandi bola : Mandibula  
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Tulang rusuk  
• 7 pasang tulang rusuk sejati (Os. Costae vera) 
• 3 pasang tulang rusuk palsu (Os. Costae spuria) 






Tulang Dada  
• 1 tulang hulu (Os. Manubrium sterni) 
• 1 tulang badan (Os.Corpus sterni)  







Tulang gelang bahu  
• 2 tulang belikat (Os. Scapula)  







vera  lalu gigi 
palsunya jatuh di 
depan kaki 
sepupunya  yang 
riang yang kemudian 
melayang dan 
menimpa kepala 
tukang wantes yang 
sedang flu    
pesta vera : Costae Vera  
sepupunya yang riang : 
Spuria  
wantes yang sedang flu : 
fluktuantes  
Ia menempelkan dada pada 
aquarium steril yang 
kemudian pecah hingga 
badannya jatuh dilantai 
perpus steril kuman. Baju 
bergambar pedangnya basah 
yang membuat si poi yang 
sedang memproses susu 
menjadi kaget . 
Beli seikat sapu maka selangkah dracula 
akan menjauh  
Seikat : Belikat  
Scapula : Sapu  
Selangkah : 
Selangka 
Clavicula : Dracula  
Aquarium Steril :  
Manubrium sterni  
Perpus Steril : Corpus 
Sterni 
Si Poi proses susu : 




Tulang tangan  
•  2 tulang lengan atas (Os. Humerus)  
• 2 tulang hasta (Os. Ulna) 
• 2 tulang pengumpil (Os. Radius) 
• 16 tulang pergelangan tangan (Os. Carpal) 
• 10 tulang telapak tangan (Os. Metacarpal) 









 2 tulang usus (Os. Illeum) 
 2 tulang duduk (Os. Ischium)   








Coklat menimpa lengan atasnya 
yang kemudian lumer berbentuk 
pasta lunak yang diberikan kepada 
pengumpul yg  berjarak beberapa 
radius kilometer. Gelang 
tangannya rusak setelah sampai di 
kapal dengan cincin di telapak 
tangannya  berlumuran coklat saat 
ia berikan pada Meta di atas kapal 
sehingga membuat jari tangannya 
alergi dan ia dilarikan ke palang 
merah.  
Lumer : Humerus  
Pasta : Hasta  
Lunak : Ulna  
Pengumpul : Pengumpil 
Kapal : Carpal 
Meta Di Atas Kapal : Metacarpal  
Palang : Phalanges  
Sosis berbentuk usus di letakkan di 
piring milineum yang di makan sambil 
duduk. Aromanya tercium hingga 
membuatnya malu pada penumpang bis  
Milenium : illeum  
tercium : Ischium 




Tulang kaki  
  2 tulang paha (Os. Femur)  
  2 tulang tempurung lutut (Os. Patella) 
  2 tulang kering (Os. Tibia) 
  2 tulang betis (Os. Pibula) 
  14 tulang pergelangan kaki (Os. Tarsal) 
  10 tulang telapak kaki ( Os. Metarsal) 
  28 tulang jari kaki (Os. Phalanges)  
  
 
Paha ayam ia jemur dan 
saat tempurung lututnya  
pas telah kering, tiba-tiba 
betisnya membesar seperti 
pipa bulat, pergelangan 
kakinya mirip tarsan dengan 
telapak kaki mirip meta 
anak tarsan serta jari kaki 
mirip gajah sehingga ia 
dilarikan ke palang merah  
Jemur : Femur  
Pas Telah : Patellah  
Tiba- Tiba : Tibia  
Pipa Bulat : Pibula  
Tarsan : Tarsal 
Meta Anak Tarsan : 
Metatarsal 







B1  Tabel Hasil Belajar Peserta Didik  
B2  Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
(Cara Manual) 
B3  Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
(SPSS) 
B4  Teknik Analisis Inferensial  
B5  Uji Gain Ternormalisasi  





A. Tabel Data Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Metode 
Mnemonik (Kelas Eksperimen) 
No. NAMA L/P 
NILAI 
1 2 
Pre Test Post Test 
1 Nur Hijrah Amalia P 51 70 
2 Nur Ismi Amalia P 55 80 
3 Nursabaria P 50 86 
4 Dzaqarasma Luvia P 70 90 
5 Nurfadilah P 64 81 
6 Al- Muthahharah P 70 96 
7 Wella Wardana P 40 70 
8 Fatimah Azzahrah. H P 50 90 
9 Inda Husnaeni P 50 89 
10 Isra' Mi'raj L 55 90 
11 Muh. Alfian Yahya L 50 90 
12 Muh. Zakaria. B L 61 94 
13 Nur Huda P 52 89 
14 Nurul Fitria P 55 86 
15 Ahmad Fiqri. M L 56 86 
16 Ashari Agus Munandar L 52 91 
17 Khasrinah P 52 89 
18 Riski Amalia P 55 86 
19 Al-Imran L 60 94 
20 Al-Munawwarah P 65 94 
21 Asfia Sri Wahyuni P 46 79 
22 Hariyanti P 40 70 
23 Fitriani P 74 89 
24 Masita P 74 94 
25 Muh. Fitrah Ramadhani L 70 90 
26 Muh. Abidzar Idris L 66 97 
27 Nurbaeti P 61 94 





29 Restu Dwi Husna P 64 96 
30 Rika Reskianti. WP P 70 94 
31 Selvi Damayanti P 40 75 
32 Siti Sunarti P 70 96 
33 St. Lutfiah Ahmad P 61 90 
34 Umi Kalsum P 60 81 
35 Yuyun Sukawaty.S P 66 90 
Sumber : Data hasil belajar biologi (materi rangka manusia) peserta didik 
kelas XI IPA 2 SMA Muhammadiyah Limbung) 
 
B. Tabel Data Hasil Belajar Peserta Didik yang Tidak Diajar dengan 
Metode Mnemonik (Kelas Kontrol) 
No. NAMA L/P 
NILAI 
1 2 
Pre Test Post Test 
1 Arnida Aprianingsi P 66 86 
2 Asrianti Syaribulan P 59 76 
3 Muh. Saleh Syam L 60 76 
4 Muh Syahrul L 75 89 
5 Muh. Yusrifal Rauf L 70 84 
6 Mulk Haeriah P 50 79 
7 Mutmainnah P 70 89 
8 Nadirah P 56 90 
9 Nur Ainun P 66 86 
10 Nurfadillah P 66 89 
11 Nurfani Andriani P 56 74 
12 Nurul Ridha Adha P 55 81 
13 Nuurah Afiila Nursyam P 46 63 
14 Rezky Ramadhani P 70 86 
15 Sifa Aisyiah P 51 89 
16 Muh. Qausar Febrian Samir L 44 66 
17 Wardiyah Mutmainnah. HR P 65 70 





19 Andi Tazkirah Tawakkal P 50 66 
20 Fadila Abni Utari P 59 81 
21 Humaerah P 64 79 
22 Nadira P 50 80 
23 Nur Aidah P 46 74 
24 Nurfadhila Putri P 64 75 
25 Nurul Fitrianti P 46 52 
26 Sitti Mahdiyah Khulwa P 65 75 
27 Sri Andriani P 46 76 
28 Syahrul Dahlan L 46 70 
29 Nurfahira P 64 89 
30 Alfiyanisa Widyaningsih P 50 55 
31 Anita Firdayanti P 55 81 
32 Ardiansyah L 65 75 
33 Miftahul Khaerah P 61 79 
34 Muh. Faried Wadjedy L 74 90 
35 Mutahharah P 61 80 
Sumber: Data hasil belajar biologi (materi rangka manusia) peserta didik 





Teknik Analisis Statistik Deskriptif (Cara Manual) 
a.  Pre Test Kelas Eksperimen  
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen setelah dilakukan  pre test sebagai berikut: 
1)  Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 74 - 40 
R = 34 
2)  Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + (3,3 x 1,54) 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 (Dibulatkan 6) 









P  = 5,6 






4)  Mean (X)  








               =  58,44 










SD1 = √62,94 
SD1 =  7,93 
b.  Pre Test Kelas Kontrol  
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik kelas kontrol 
setelah dilakukan  pre test sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 75 - 44 
R = 31 
2) Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 





K = 1 + (3,3 x 1,54) 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 (Dibulatkan 6) 





P = 31 
            6 
P = 5,16 
P = 5 (dibulatkan) 
4) Mean (X)  




   = 2050 
                     35 
  = 58,57 










SD1 = √70,24 







b.  Post Test Kelas Eksperimen  
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen setelah dilakukan  post test sebagai berikut: 
1)  Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 97 - 70 
R = 27 
2)  Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + (3,3 x 1,54) 
K = 1 + 5,082 
K = 6,082 (Dibulatkan 6) 





P = 27 
     6 
P = 4,5 
P = 5 (dibulatkan) 
4)  Mean (X)  








    = 3065 
                   35 
    = 87,57 
5)  Menghitung standar deviasi (SD) 









SD1   =  52,6 
SD1  =  7,25 
d.  Post Test Kelas Kontrol  
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar peserta didik kelas kontrol  
setelah dilakukan  post test sebagai berikut: 
1)  Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 90 - 52 
R = 38 
2)  Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 35 
K = 1 + (3,3 x 1,54) 
K = 1 + 5,082 










P = 38 
        6 
P = 6,3 
P = 6 (Dibulatkan) 
4)  Mean (X)  




     = 2723,5 
                     35 
    = 77,81 










SD1 =  √96,68 


















nilaipreteskontrol 35 31,00 44,00 75,00 58,4571 8,90586 79,314 
nilaipreteseksperim
en 
35 34,00 40,00 74,00 57,6000 9,95342 99,071 
Valid N (listwise) 35 








posteksperimen 35 27,00 70,00 97,00 87,2857 7,65649 58,622 













Uji Normalitas Pre test 
 









Mean 58,4571 57,6000 
Std. Deviation 8,90586 9,95342 
Most Extreme Differences 
Absolute ,133 ,094 
Positive ,115 ,089 
Negative -,133 -,094 
Kolmogorov-Smirnov Z ,788 ,554 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,564 ,919 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Normalitas Post test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 postkontrol posteksperimen 




Mean 77,8857 87,2857 
Std. Deviation 9,51708 7,65649 
Most Extreme Differences 
Absolute ,142 ,217 
Positive ,102 ,102 
Negative -,142 -,217 
Kolmogorov-Smirnov Z ,837 1,285 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,485 ,074 
a. Test distribution is Normal. 










Uji homogenitas untuk pre test  
Test of Homogeneity of Variances 
nilaipreteseksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 861,367 14 61,526 ,491 ,912 
Within Groups 2507,033 20 125,352   
Total 3368,400 34    
 
Uji homogenitas untuk post test 
Test of Homogeneity of Variances 
postkontrol 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 872,210 11 79,292 ,826 ,617 
Within Groups 2207,333 23 95,971   












Uji Kesamaan 2 rata-rata untuk Pre Test 
Group Statistics 
 grup12 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
nilaipretes 
1,00 35 58,4571 8,90586 1,50536 
2,00 35 57,6000 9,95342 1,68244 
 
Uji Perbedaan 2 rata-rata untuk Post Test 
Group Statistics 
 grup12 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
nilaipost 
1,00 35 77,8857 9,51708 1,60868 
2,00 35 87,2857 7,65649 1,29418 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 




























































Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 


























































Uji Gain Ternormalisasi  
1. Uji Gain Ternormalisasi Untuk Kelas Eksperimen  













2. Uji Gain Ternormalisasi Untuk Kelas Kontrol   
















A. Uji Validitas  
1. Soal Pre Test 
Tabel 4.1: Tabel hasil validasi soal pre test 
No Soal R hitung R tabel Keterangan 
1 0,496 0. 4227 Valid 
2 0,619 0. 4227 Valid 
3 0,437 0. 4227 Valid 
4 0.332 0. 4227 Tidak Valid 
5 0,449 0. 4227 Valid 
6 0,448 0. 4227 Valid 
7 0,503 0. 4227 Valid 
8 0,493 0. 4227 Valid 
9 0,521 0. 4227 Valid 
10 0,541 0. 4227 Valid 
11 0,506 0. 4227 Valid 
12 0,563 0. 4227 Valid 
13 0,603 0. 4227 Valid 
14 0,458 0. 4227 Valid 
15 0,465 0. 4227 Valid 
16 0,558 0. 4227 Valid 
17 0,436 0. 4227 Valid 
18 0,429 0. 4227 Valid 
19 0,474 0. 4227 Valid 
20 0,483 0. 4227 Valid 
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21 0,502 0. 4227 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, soal nomor 4 termasuk tidak valid karena nilai r 
hitung yang diperoleh yakni 0.332 sedang nilai r tabel sebesar 0.4227. Hal ini berarti 
nilai r hitung < r tabel atau 0.332 < 0. 4227. Dengan demikian soal nomor 4 termasuk 
tidak valid karena nilai r hitungnya lebih kecil dari r tabel. Sedang untuk nomor soal 
yang lain, termasuk dalam kategori valid karena nilai r hitung > r tabel.  
2. Soal Post Test 
Tabel 4.2: Tabel hasil validasi soal post test 
No Soal R hitung R tabel Keterangan 
1 0,461 0. 4227 Valid 
2 0,321 0. 4227 Tidak Valid 
3 0,477 0. 4227 Valid 
4 0,433 0. 4227 Valid 
5 0,435 0. 4227 Valid 
6 0,470 0. 4227 Valid 
7 0,453 0. 4227 Valid 
8 0,437 0. 4227 Valid 
9 0,467 0. 4227 Valid 
10 0,634 0. 4227 Valid 
11 0,457 0. 4227 Valid 
12 0,423 0. 4227 Valid 
13 0,502 0. 4227 Valid 
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14 0,776 0. 4227 Valid 
15 0,682 0. 4227 Valid 
16 0,682 0. 4227 Valid 
17 0,423 0. 4227 Valid 
18 0,566 0. 4227 Valid 
19 0,710 0. 4227 Valid 
20 0,492 0. 4227 Valid 
21 0,728 0. 4227 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, soal nomor 2 termasuk tidak valid karena nilai r 
hitung yang diperoleh yakni 0,321 sedang nilai r tabel sebesar 0.4227. Hal ini berarti 
nilai r hitung < r tabel atau 0.332 < 0. 4227. Dengan demikian soal nomor 4 termasuk 
tidak valid karena nilai r hitungnya lebih kecil dari r tabel. Sedang untuk nomor soal 
yang lain, termasuk dalam kategori valid karena nilai r hitung > r tabel.  
B. Uji Reliabilitas  




N of Items 
,733 22 
 
Berdasarkan tabel reliabilitas diatas, nilai cronbach’s Alpha yang diperoleh 
sebesar 0,733 untuk 22 peserta didik yang dijadikan sebagai sampel uji coba. Jika 
nilai cronbach’s Alpha dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0.4227, maka hasil 
yang diperoleh yakni 0,733 > 0. 4227. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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nilai cronbach’s Alpha lebih besar dari r tabel yang berarti item yang dinilai dalam 
hal ini soal pre test bersifat reliabel. Jika nilai cronbach’s Alpha dibandingkan 
dengan 0,6 maka hasil yang diperoleh yakni 0,733 > 0.6. Dengan demikian item yang 
dinilai bersifat reliabel karena nilai cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6.  




Berdasarkan tabel reliabilitas diatas, nilai cronbach’s Alpha yang diperoleh 
sebesar 0,709 untuk 22 peserta didik yang dijadikan sebagai sampel uji coba. Jika 
nilai cronbach’s Alpha dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0.4227, maka hasil 
yang diperoleh yakni 0,709 > 0. 4227. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
nilai cronbach’s Alpha lebih besar dari r tabel yang berarti item yang dinilai dalam 
hal ini soal post test bersifat reliabel. Jika nilai cronbach’s Alpha dibandingkan 
dengan 0,6 maka hasil yang diperoleh yakni 0,709 > 0.6. Dengan demikian item yang 
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Instrumen Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Saat Penggunaan Metode Mnemonik 
Amatilah aktivitas peserta didik dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 
mnemonik, kemudian nilailah dengan cara memberi tanda ceklis (√) pada kotak yang 
disediakan sesuai dengan deskriptor yang tampak. 
 
No. Uraian  Kegiatan 
Beri tanda cek (√) 
Ada Tidak 
1. 
Peserta didik mengikuti instruksi dari guru 
untuk mendengarkan penjelasan terkait 





Peserta didik menyimak dengan baik 





Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 




Peserta didik membaca contoh akrostik yang 









Peserta didik mengaitkan contoh akrostik 





Peserta didik membuat akrostik sendiri yang 




Hari/tanggal       :  
Waktu                : 
Kelas                 : XI IPA 2 
Konsep/materi   : Rangka Manusia 




Peserta didik merangkai kalimat yang 
familiar, unik dan bermakna yang sesuai 




Peserta didik mempresentasikan akrostik 









Peserta didik tidak gaduh ketika menjawab 




Peserta didik menjawab pertanyaan secara 





Peserta didik menggunakan akrostik yang 
diberikan ataupun hasil kreasinya untuk 




      
 
                      Limbung,        Agustus 2017 
 
               Observer  
     
                    
                
                    (Nur Hafsa )  
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